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" Kementrian Agama RIAL- Qur'an dan Terjemahan Afubin (Jakarta Timur: Pustaka
Al-Mubin, 2013) 33.



PERSEMBAHAN

Segala rahmat dan ridho Allah SWT dan sholawat serta salam kami
hanturkan kepada junjungan nabi besar kitahammad saw. Atas berkat dan
ridhonya sehingga skripsi ini diberi kelancaran dan kemudahan sampai tahap akhir.
Sehubung dengan hal tersebut saya persembahkan kepadararamgang sangat
berjasa dalam proses awal kuliah sampai tahap yang sekaravajtuni.

1. Bapak Abdul Halim dan lbu Sumiatun, yang menjadi orang tua yang sangat
luar biasa dalam hidup saya. Terima kasih banyak atas pengorbanan kalian
yang berjuang untuk sekolah arakaknya. Jasa kalian tidak akan bisa saya
balas sampai kapanpun.

2. Guruguru saya yang terus mendoakan mwridridnya dan santrinya.
Terima kasih atas semua ilmu yang engkau berikan kepada saya.

3. Temantemanku semua yang dirumah ataupun dikampus terima kasih
banyak atas supportnya dan dukungannya kepada saya.

4. Kepada seluruh jajan guru dan dosen yang telah sabar dalam memberikan
dan mengajarkan ilmunya, saya ucapkan terima kasih.

5. Prodi Pengembangan Masyarakat Islamgkatan 2020. Terima kasih
banyak sudah memberikan warna baru dalam hidup dan teman teman yang
kocak membuat sayselalu tertawa ket berkumpul dengan kalian semua

sehatselalu kalian.



KATA PENGANTAR
Alhamdulillahsegala rahmat dan ridho Allah SWT dan sholawat serta salam
kami hanturkan kepada junjungan nabi besar kita Muhammad SAW. Atas berkat
danridhonya sehingga skripsi ini diberi kelancaran dan kemudahan sampai tahap
akhir. Skripsi dengan judul STRATEGI BERTAHAN HIDUP KELUARGA
BURUH TANI : STUDI KASUS DUA KELUARGA BURUH TANI MISKIN DI

KELURAHAN ANTIROGO ".

Skripsi ini diajukan untuk syarat keélisan skripsi di Fakultas Dakwah Prodi
Pengembangan Masyarakat Islam Divénsitas Islam Negeri Kiai Haji Achad
Siddiq Jember. Dalam pembuatan skripsi ini dari awal sampai akhir tidak akan lepas
dari yang namanya peran seseorang sehingga skripsi ans&mspai pada tahap

akhir. Terima kasih saya sampaikan kepada:

1. Prof. Dr. H. Hepni, $Ag, M.M. selaku Rektor Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember.

2. Dr. Fawaizul UmamM.Ag. selaku Dekan Fakultas Dakwah Universitas Islam
Negeri KiaiHaji Achmad Siddiq Jember.

3. Achmad Faesol, M.Si. selaku ketua prodi Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiji Achmad Siddiq Jember.

4. Muhammad ArdiansyahM.Ag. selaku dosen pembimbing yang sudah
memberikan arahan dan bimbimgga kepada penulis.

5. Seluruh jajaran Dosen Fakultas Dakwah yang telah memberikan ilmu dan
Didikannya dari awal sampali saat ikgpada staff terima kasih telah melayani

kami dan bersabar melayani kami dalam urusan administrasi.

Vi



6. Tim penguji skripsi yang tah memberikan waktu dan tenaganya dalam proses

akhir.

7. Kepada semua pihak yang membantu yang mana tidak bisa saya sebutkan satu

persatu.
Semoga kalian semua diampuni ddesanya dan dilimpahkan segala

rahmat oleh Allah SWT atas jasa dan kebaiamg kalian berikan.

Jember, 2Mei 2024

Penulis

vii



ABSTRAK

Hasbiyalloh Ahmad Ainul YaqirR024 Strategi Bertahan Hidup Keluarga Buruh Tani
: Studi Kasus Dua Keluarga Buruh Tani Miskin di Kelurahan Antitogo

Kata Kunci : strategi bertahahidup, keluarga buruh tani, kemiskinan.

Indonesia merupakan negara agraris, sebutan tersebut diperuntukan oleh
negara yang wilayahnya memiliki potensi pertanian. Namun pada kenyataannya
kemiskinan terbesar diindonesia berada diwilayah pedesaan yang akafiyya
menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Suksesnya pertanian tidak luput dari
yang namanya buruh tani. Buruh tani ialah mereka yang bekerja disektor pertanian
namun tidak memiliki lahan sawah, mereka hanya dipekerjakan untuk mendapatkan
upah. Buuh tani identik dengan kemiskinan, dimana pekerjaan buruh tani yang
hanya ada ketika pemilik sawah memanggilnya untuk bekerja. Ditambah adanya
alih fungsi lahan pertanian yang terjadi membuat mereka semakin kehilangan
pekerjaan mereka. Sehingga para butaii harus memikirkan strategi dalam
bertahan hidup untuk dapat bertahan.

Fokus maalah dalam penelitian ini ialath) Bagaimana Gambaran Kondisi
Kemiskinan Dua Keluarga Buruh Tani Miskin di Kelurahan Antirage)
Bagaimana Strategi Bertahatidup Dua Keluarga Buruh Tani di Kelurahan
Antirogo Dalam Menghaapi Kondisi Kemiskinan Saat i

Tujuan penelitian ini ialah:l) untuk mengetahuiGambaran Kondisi
Kemiskinan Dua Keluarga Buruh Tani Miskin di Kelurahan Antirogpuntuk
mengetahuiStraegi Bertahan Hidup Dua Keluarga Buruh Tani di Kelurahan
Antirogo Dalam Menghaapi Kondisi Kemiskinan Saat Ini.

Penelitian inj peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
pendekatan studi kasus. Penentuan subjek peneliti mengguakaosive
Samplingdan menggunakan wawancara semi terstuktur. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, serta menggunakan
triangulasisumberteknik dan waktuuntuk memastikan keabsahan data.

Kesimpulan dalam penelitian inilédn, 1) gambaran kondisi kerkisan dua
keluarga ini ialahkondisi rumah setengah gedung dan seterigahby tidak
memiliki sanitasi, kamar mandi dan tempat cuci piring, rumah warisan dari orang
tua, Kandang ternak menyatu dengan rumah, tidak @memiliki hsawa
meggantungkan hidupnya pada sektor pertarpandapatan lima ratus ribu per
bulan, pengeluaran per bulan dari satu juta sampai satu juta tigariatudan
pendapatamerekaterus menurumiakibatkan oleh alih fungsi lahan pertani@n
kedua keluargani menggunakan strategi aktif yaitu mencari keong, katak dan
tokek. Sedangkan stratepasif yaitu pengurangan pada pengeluaran sandang,
pangan, papan dan pendidikan. Kemudian strgaeigiganyaitu meminjam uang
pada kerabat, teman dan tetandggerta memanfaatkan bantuan sosial pemerintah
seperti PKH.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Sektor pertanian memiliki pergentingdi dalam perekonomian khususnya
dinegara IndonesiaLahan tanah yang dimiliki Indonesia sangat luas yaitu sekitar
1.892.410,09 ki Dari luasnya dataran indonesia juga mempunyai potensi dalam
bidang pertanian, dimana wilayah yang dijadikan sebagai lahan pertanian ditahun
2018 yaitu sekitar 71 051,45 dan pada tahun 2019 meningkat menjadi 74%39,48.
Dari data tersebutlisimpulkan bahwa indonesia memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesejégraan melalui sektor pertanian.

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 15 tahun 2010
tentang Pergetan penanggulangan kemiskinan sebagaimana telah diubah dengan
Peratura Presiden Nomor 96 Tahun 20llmbaran Negara Republikdonesia
tahun2015 Nomor 199 Juga dalam berita online yang dirilis oleh kominfo bahwa
Presiden Bapak Joko Widodo menyampaikan dé&tans
"Sektompertaniaradalahsektoryangstrategisianpenting,dalamsektorini menjadi
penyediabahanpanganbagi 260 juta lebih pendudukindonesia,namun juga
menampungenagakerja yang besardan potensimemberikankontribusi besar

dalammeningkatkarkesejahteraarakyatdanmengurangangka

Andi Rachman Sal asa, APar adiRarag ara nl Dd oreessii a
Jejaring Administrasi Publik 13, no. 1 (6 September 2021): 35,
https://doi.org/10.20473/jap.v13i1.29357

2 Badan Pusat Statistik Indonesia, (Jakarta: Statistical Yearbook ofdsidp 2023) ,10.

3 Badan Pusat Statistik Indonesia, 65.

4 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undandang Nomor 199 tahun 2015 tentang
Percepatan penanggulangan kemiskinan



https://doi.org/10.20473/jap.v13i1.29357

kemiskinan.Maka dari itu adalangkah-langkahterobosanagar sektor pertanian
tumbuh lebih pesatlagi dan menjali ujung tombak penggerakekonomi para
petanf.®

Petanidari tahun ke tahun hanyidentik denganketerbelakangan dan
kemisknan Dari Data BPS menunjukan 26.363,gita penduduk miskin di
Indonesia, 1882,95juta diantaranya adalah m#uduk perdesaan yang bekerja
sebagai petaftiKondisi ini selalu terjadi dari tahun ketahun. Petani dektor
pertanian menjadi suatpekerjaan gng selalu di berada dalarkemiskinan
Terutama para buruh tani yaggng hidup dideseereka bergantung kepertanian
sebagai salah satu penghasilan mereka dalam menyambung hidup.

Gambaran kemiskinamentik dengan sesuatu yang bersifatbelakang
ataurendah. Dimana kemiskinan ini menjadi suatu kondisi yang dapat kita lihat
dengan mata, karna kondisi fisik yang dapat dilihat dengan seksama. Adapun
menurutNurse dalam subianto ukuran kemiskirapat dilihat dari 3 hal yaita)
Kemiskinan Absolut, kemiskinan yang dapat dilihat dari jumlah pendapatan yang
jauh dari kata cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari hari seperti keperluan,
makan, pakaian dan tempat tinggal. b) Kemiskinan Relatif, kemiskinan yang mana
jika dibandingkan dengan likgngan sekitar masih jauh tertinggal sehingga sangat
Nampak sekali perbedaan dari mereka yang cukup dan tertinggal. ¢) Kemiskinan

Kultural, kemiskinan yang berasal dari tingkaitu atau sikap yang membuat mereka

5Tim Kominfo," Presiden Jokowi Dorong Sektor Pertanian dderikanan
Sentuh Pasca ProduKsi Besuki, Situbondo, Jawa Timur, Rabu November 13,2019,
https://www.komirio.go.id/content/detail/23209/presid@kowi-dorongsektor
pertaniardanperikanarsentuhpascaproduksi/O/berita

6 Badan Pusat Statistik Indonesia, (Jakarta: Statistieatbook of Indonesia, 2023),
272-275.
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terjerat dalam kondisi miskin. Dimana sudatia beberapa tawaran dari pihak
pemerintah ataupun yang lain, namun mereka lebih memilih sikap untuk bertahan
dalam kondisi terseblit.

Desaadalah wilayah berbasis kultural masyarakat Indorfediailayah
tersebutmemiliki tujuan dan fungsyang sama yaitu mengelola daremennuhi
kebutuhan masyarakat seperti, melestarikan budaya dagkutigan,
pengembangan ekonommi dan pengembangan masyard&ighasilan
masyarakat kebanyakan berasal dari sumber daya alam yang ada di sekitar kawasan
merekahidup.Masyarakahayati di dataran rendah atau pegunungan, kebanyakan
mencari asal penghidupan melalaui bercocok tah&mun menyempitnya lahan
pertanian serta perkebunamagi buruh tani mencari nafkah yg tak lagi
menjanjikan®

Kabupaten Jember ialdkabupaten yang menjagienyanggakebutuhan
pangan nasiondf. Sebagai salah satu lumbung padi untuk Kabupaten Jember
dengan produksi sebesar 983.663 ton selama tahun 2022 dengan produktivitas

sebesar 61,1Kw/H4d. Dengan realitas tersebiseharusnya dapat menjadikan

"Subianto,"Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap
Juml ah Penduduk Mi s ki n Di Kabupaten Mu s i
https://doi.org/10.32502/mti.v3i2.207/ttps://doi.org/10.32502/mti.v3i2.2071

8Apep, Budhi, and Fedryasyah,"Kontribusi Pariwisata Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat IndonesiBROSIDING KS: RISET & PKM3, no.01, (2016): 30,
https//doi.org/10.24198/jppm.v3i1.13622

9 Tutik Nurul J a n n a berpihakdt éNegara Terhadap Upaya Pengentasan Kemiskinan
DI Pedkshami 6 Review.: Jur n #&,Ilno RR5AgustusR@l8): 2k2a j i an
https://doi.org/10.35878/islamicrew.v6i2.126

Rengganis, et al.,"Algoritma Partitioning Around Medoids (PAM) dalam
Mengelompokkan Kecamatan di Kabupaten Jember Berdasarkan Produktivitas Tanaman Padi,"
Jurnal Smart Teknologi 1, No. 1, (Maret 2021): 24,
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JST

11 Badan Pusat Statistik Indonesia, (Jakarta: Statistical Yearbook of Indonesia, 2023), 30.
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khususnya sektor pentanian menjadi penolong bagi masyarakat sekitar. Namun
dalam data statistikabupaten jember pada tahun 202%nunjukan angka
kemiskinan yang begitu besar ditahun 2019 jumlah penduduk miskin (ribu)
sebanyak 26,57 dengan index presentase penduduk 9,25 ditahun 2020 sebanyak
247,99 dengan index presentase 10,09 dan ditahun 2021 sebanyak 257,09 dengan
presentase penduduk 10X#41Ditambah lagi dengan data luas panen padi
dikabupaten jember pada 2022 mencapaitaeKil8,49 hektar, dan mengalami
penurunan sebanyak 5,54 ribu heektar atau 4,47% dibanding tahun lalu yaitu sekitar
124,03 ribu hektd?. Dari data diatas menunjukan bahwa dengan kekayaan dalam
bidang pertanian yang dimiliki oleh kabupaten jember masiknbainampu
menentaskan kemislan khususnya diwilayah yang masangat bergantung
kepada bidang pertanian.

Kelurahan Antirogo terletak di KecamatanSumbersari salah satu
Kecamatardi Kabupaten JembgedimanaKelurahanini memiliki 4 Dusunyaitu
Dusun Pelengian, Dusun JambuanDusun Trogo Wetardan Dusun Krajan
Kelurahan Antirogo memiliki luas wilayah325.815 Ha merupakah wilayah
terbesar dikecamatan sumbersari. Dengan jumlah pendiakitt aki 5725 dan
pendudukPerempuab885dengan jumlakotal 11610Kemudian rata rata menurut
pekerjaan, yaitu sebagai petani/pekebun sebanyak 1759 jiwa, belum bekerja
sebanyak 2838 jiwa, wiraswasta 3248 jiwa dan pelajar sebanyak 1555 jiwa.

Kelurahan antirogo menjadi pekerja petani paling banyak di Keeamat

12 Badan Pusat Statistic Kabupaten Jember, (JembeenRgdn Figures,2023), 30.

13Badan Pusat Statistic Kabupaten Jember , 390.

14 Badan Pusat Statistic Kecamatan Sumbersari (Sumbersari: Subdistrict In Figurest,
2023), 65.



Sumbersari. Ditambah data dari badan statistik kecamatan sumbersari dalam angka
2023 menunjukan bahwa luas tanam tanaman jagung sebesar 1026 Ha dan produksi
sebanyak 196 Ton dan luas tanam tanaman padi seluas 4726 Ha dengan produksi
sebanyak 800 Ton. KgahanAntirogomenjadi penghasil jagung dan padi terbesar
di Kecamatarsumbersart® Hal ini menunjukan bahwielurahan Antirogsangat
potensial untuk mengembangkan kesejahteraan masyarakat dibidang pertanian.

Diwilayah Kelurahan Antiogo padaahun 2018 mulai terjadi alih fungsi
lahan pertanian menjadi perumahan sampai pada tahun ini terdapat 10 PT
perumahan diantara yaitu, Mahkota Raya Rengganis, Boegenvile Indah, Puri
Antirogo 3, Balvenie, Permata Khazanah Antirogo, Puri Antirogo 1, Vila Giame
Indah, Telaga Kausar, Puri Antirogo R' Mutiarg Amarta Landdan beberapa
perumaha belum terdeteksi nama naman§alal tersebut termasuk pembangunan
masih terus berjalan sampai sekarang hanya beberapa PT yang sudah
menyelesaikan bangunannya daamh yang lain masih proses pembangunan dan
bukan hanya lahan pertanian saja termasuk bukit bukit pun juga menjadi sasaran
para pemilik PT dalam memperluas wilayah perumaaapun dampak yang
ditimbulkan dari pembangunan tersebut salah satunya ialahghya lapangan
pekerjaan bagi buruh tani dikelurahan Antirogo.

Buruh tani ialah seorang yang bekerja dilahan seseorang niankam
miliknya, buruh tani bekerja untuk mendapatkan hasil berupa uang atau hasil dari

pertanian tersebut. Beberapa buruh tanhggantungkan sumber pendapatnya

15 Badan Pusat Statistic Kecamatan Sumbersari (Sumbersari: Subdistrict In Figurest,
2023), 66.
16 Observasi di Kelurahan Antirogo, 9 Maret 2024.



terhadap pertanian. Yang pastinya ketika lahan pertanian berubah alih fungsi
menjadi perumahan buruh tani akan kehilangan pekerjaannya dilahan petéamian
mengharuskan mereka mencari pekerjaan sampingan yang lain untauainem
kebutuhan hidupnyaDalam hal tersebut biasanya buruh tani akan melakukan
beberapa strategi untuk mencukkebutuhan mereka sehduari.

Dua keluarga yang peneliti angkat pada penelitiaralah keluarga bapak
Asma Ansori dan keluarga bapauhri. Keluarga bapak Asma Amsori ialah salah
satu dari keluarga miskin di Kelurahan Antirogo. Bapak Agmresori memiliki
istri yang bernama ibu Saria, hubungan kedikaruniai anak sebanyak 6 anak
BapakAsmaberumur 54 tahurekerja sebagai buraéni sudah 32 tahun lamanya.
Dimana pekerjaan sebagai buruh tani ialah mata paneahutama mereka untuk
menghidupi istri dan anakny&eluarga bapak Zuhri tidak jauh beda nasibnya
dengan bapak Asma, bapak Zuhri berumur 50 tahun, memiliki istri yangrbarn
ibu Lili, hubungan keduanyaikaruniai anak sebanyak 7 anaBapak Zuhri
menjad buruh tani sudah 30 tahudan keluarga ini menggantungkan hidupnya
pada sektor pertanian yaitu sebagai buruh @@engan adanya alih fungsi lahan
pertanian yang terjadigola wilayah garapan mereka yang akan menyebabkan
intensitas kerja berkurang bahkan berpotensi kehilangan pekerjaan mereka sebagai
buruh tani.

Dalam penelitian jurnal yang ditulis oleh Novia Ui Hag yang berjudul
"Strategi Bertahan Hidup Keluarga Buruh Ta&kibat Adanya Ketidaksetaraan
Jender” Penelitian ini berfokus pada upaya buruh tanlama menghadapi

ketidaksetaraanemder. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa ada kesenjangan



antara buruh lakiaki dan perempuan. seperti pembagian kerja domestik idan d
sektor publik, masih terjadi ketidaksetaraan. Konstruksi masyarakat mengenai
gender yaitu perempuan lebih utama bekerja di sektor domestik masih besar, dan
laki-laki sebagai pencari nafkah yang priner.

Dari perditian diatas belum mencangkup tentargmiparan kemiskinan
sebuah keluarga dan bagaimana strategi bertahan hidup keluarga buruh tani
ditengah alih fungsi lahan yang terjadi. Maka penelitian ini sangat diperlukan
terutama untuk melengkapi penelitian yang sudah dilakuiManurut pandangan
Oscar lewis "Melihat kemiskinan sebagai cara hidup atau kebudaayaan yang unit
sasarannya ialamikro, yaitu keluarga karena keluarga dilihat sebagai satuan
terkecil dan sebagai pranata sosial pendukung kebudayaan kemiskinan.
Kemiskinan menjadi lestari didalam nyasakat yang berkebudayaan kemiskinan
karna polapola sosialisasi, yang sebagian terbesar berlaku dalam kehidupan
keluarga™® Maka dari itu penelitingin mengkaji tentandgagaimana strategi
bertahan hidup keluargburuh tanidi Kelurahan Antirogoterlebh lagi sudah
banyaknya alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan perumahan, yang tentunya
lahan pertanian menjadi sedikitambah lagi penghasilan buruh tani yang masih
bisa dibilang kurang dari kata cukupdapun yang akan peneliti kaji dalam

penelitian iniMaka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

17 Novia Ui Haq, "Strategi Bertahan Hidup Keluarga Buruh Tani Akibat Adanya
Ketidaksetaraan Jender,"Dinamika  Sosial Budaya, 25, no.1 (Juni 2023): 1,
https://journals.usm.ac.id/index.php/jdsb/article/view/4205

18 Oscar Lewiskisah lima keluarga(Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,1988), xviii.
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"Strategi Bertahan Hidup Keluar@aruh Tani : Studi Kasus Dua Keluarga Buruh

Tani Miskin di Kelurahan Antirogo"

B. FokusPenelitian

C.

Fokus penelitian ialah fokus permasalah ydiogiri untuk menemukan
jawaban melalui proses penelititthBerdasarkan pemaparan dari konteks
penelitian diatas, maka rumusan masalah yang menjadi fokus peneliti yaitu :
1. BagaimanaGambaan Kondisi KemiskinanDua Keluarga Buruh Tani
Miskin di Kelurahan Antirog@

2. Bagaimané&trategi Bertahan Hidup Dua Keluarga Buruh Thikelurahan
Antirogo Dalam Menghadapi Kondisi Kemiskinan Saat?ni

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan pandangan awal yang akan dituju dalam
melakukan penelitian. Tujuan penelitian diharuskan sesuai dengan fokus
penelitian?® Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan penelitian ini ialah :
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Gambaran Kondiseémiskinan Dua

Keluarga Buruh Tani Miskin di Kelurahan Antirogo ?
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi Bertahan Hidup Dua Keluarga
Buruh Tani di Kelurahan Antirogo Dalam Menghadépndisi Kemiskinan

Saat Ini ?

19 Tim PenyusunPedomarPenulisan Karya lImiah(Jember: Universitas Islam Negeri
Kiai Haji AchmadsSiddiqg, 2021)29.
20 Tim PenyusunpPedoman Penulisan Karya [ImiaBo0.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitiamerupakan sesuatu hal yasigerikan kepada pembaca
setelatpenelitiselesai melakukgpenelitian?! Adapun manfaat dari penelitian
ini ialah :
1. Manfaat Teoritis
Secardl eoritispenelitian ini dapat dijadikan referensi serta rujukan
untuk penelitian selanjutnya. Serta menambah wawasan mengenai
gambaran kondisi kemiskinaden strategi bertahan hidulpuruh tani
dalam menghadapi kondisi kemiskinan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasagerta pemahaman tentaggmbaran
kondisi kemiskinan dan strategi bertahan hidup buruh tani dalam
menghadapi kondigiemiskinan
b. Bagi UIN KHAS Jember
Khususnya untuk Program Studi Pengembangan Masyarakat
Islam Fakultas Dakwah, penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi
peneliti. selanjutnya terkaigambaran kondisi kemiskinan dan
strategi bertahan hidup buruh tani atal menghadapi kondisi

kemiskinan.

21 Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya limiafdemberUniversitasislam Negeri
Kiai Haji AchmadsSiddiqg, 2021) 30.



c. Bagi Masyarakat
sebagai gambaran dan wawasaentang bagaimana
gambaran kondisi kemiskinan dKelurahan Antirogo dan
bagaimana merekaenerapkastrategiuntukbertahan hidup dalam
menghadapi kondisi kemiskingang narnitya bisa menjadi rujukan
bagi masyarakat sekitar yang mengalami kondisi kemiskinan yang
sama
d. Bagi Pihak Pemerintah
Sebagai landasan informasi dan wawasan tentang bagaimana
gambaran kondisi kemiskinamagaimana mereka melakukan
strategi bertahan hidyyang nantinya dapat menjadi pandangan
bagaimana program yang akan dibentd&h pemerintah dalam

pengentasakemiskinan.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah ialah beristentang pengertian istiladlan halpenting yang
menjadi perhatian didalam judul petiain?? Adapun istilah penting data
judul penelitian diatas ialah
1. Strategi bertahan hidup
Strategi bertahan hidupang dimaksud peneliti ialah bagaimana
cara atau metode yang dilakukan oleh buruh tani dalam memenuhi

kehidupan keluarganyditengahkondisi kemiskinan dapendapatan

22 Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya limiafdemberUniversitasislam Negeri
Kiai Haji AchmadsSiddiqg, 2021) 30.



yang tidak mendkupi sehingga mereka masih bisa tetap menjalani
fungsi sosialnya sebagai masyarakat.
2. Keluarga buruh tani

Keluarga buruh tani ialah dimana seorang suami atau istri berprofesi
sebagai buruh tani dah menghidupi kebutuhan hidupnya dan profesi
buruh tani sudah menjadi pekerjaan utama mereka dalam mendapatkan
penghasilan.

3. Studi kasus

Studi kasus menurut Stake ialah studi proses dari pembelajaran yang
dialami seseorang tentang kasus yang diteliti. Me&niles and
Huberman berpandangan bahwa studi kasus adalah fenomega ya
terjadi pada waktu tertentty.

Dari dua pandangan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa studi
kasus adalah sebuah proses yang terjadi di waktu tertentu dan memiliki
kaitan sesuatu yang unikmembahagiakan atau merugikan. Karena
mengacu pada sebuah proses yang dapat direfleksi dari fenomena yang
ada.

4. Buruh Tani
Buruh tani ialah seseorang yang bekerja di Iap@manian milik

orang laindengan dipekerjakamalalui uparharian atau sekali musim.

2 Fiantika et al. Metodologi Penelitian KualitatifSumatra BaratPT Global Eksekutif
Teknologi, 2022, 115.



Namun, mereka tidak memiliki lahan pertanian sendigin mereka
hanya mempunyai skill seperti, mencangkul, menyiram dan memanen.

5. Dua Keluarga

Dua keluarga yang dimaksud peneliti ialah jumlah informan atau
responden yang akan npditi fokuskan untuk dikaji dimana dua
keluarga ini berprofesiebagai buruh tani sudah puluhtaihun serta
memiliki anggota keluarga lebih dari 5 orang dan lahan pertanian yang
biasa mereka garap sekarang sudah teralih fungsi menjadi perumahan.

Sistematika Pembahasan

Membahagentangmengenai tal@an penyusunan skripsi daendahuluan
hingga penutup. Adapususunan yang dirangkai ialah sebagaimana tertulis
pada penjelasatibawabh ini:

BAB | : Pendahuluan

Dalam hal inimembahasaryangmeliputi beberapa elemen yaitkionteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Kajian Pustaka.

Selanjutnya yaknikajian kepustakaan yangana dalam hal ini meliputi
beberapa eteen yang dibahas yakrpenelitian terdahulu, yangencangkup
berbagai hasil penelitian terdahulu yaegaras daberkaitan dengapenelitian
yang akan laksanakaBerikutnya ialah membahas tentdeggian teoridimana
hal ini peneliti menggunakan teori sebagai pandangan dalam melakukan

penelitian yang akan dilaksanakan.



BAB Il : Metode Penelitian,

Selanjutnya ialah mengenai metode penelitian dalam hal ini akan membahas
tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, lsydeyeelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap
tahap penelitian.

BAB IV: Hasil Penelitian

Selanjutnya dalam bab iv ialah peneliti menyajitemtang gambaran objek
penelitian, penyajian data dan pembahasandamu
BAB V : Penutup.

Kemudian yang menjadi langkah terakhir yakesimpulan dan saran. Jadi
kesimpulan tentang temuan yang didapatkan yang mana nantinya pembaca
akan mengetahui inti dari apa yang peneliti temukan. Kemudian penyususnan
saran, dimana dapenelitian ini akan menumbuhkan saran bagi pemerintah
setempat atau bagi peneliti yang akan meneliti tentang kemiskinan keluarga

buruh tani.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian inpeneliti mencantumkan berbagaasil penelitian
terdahulu berkaitandengan penelitian yang akan dilaksanak®engan
mengkajisetelah itumembuat ringkasan dari penelitian yang sudah ada atau
belumterpublikasikan seperti (skripsi, tesis, disertasi, artikel dan sebagainya).
Adapun berbagai hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
penelitian ini seperti dari topik penelitian atau pembahasan.
1. Penulis Novia Ui Haq dalam jurnal Dinamika So$aidaya Vol.25 No.1
,Juni 2023 dengan judul "Strategi Bertahan Hidup Keluarga Buruh Tani
Akibat Adanya Ketidaksetaraan Jend&r'Penelitian ini berfokus pada
upaya buruh tani dalam menghadapi ketidaksetaraan jender. Dalam
penelitian ini menunjukan bahwa adesenjangan antara buruh i
dan perempuan. seperti pembagian kerja domestik dan di sektor publik,
masih terjadi ketidaksetaraan. Konstruksi masyarakat mengenai gender
yaitu perempuan lebih utama bekedjasektor domestik masih besalan
laki-laki sebagai pencari nafkah yang primBersamaan pada kajian ini
terletak pada topic yang akan dikaji dan fokus pada penelian yaitu
kemiskinan buruh tani. Sedangkan perbedaaan pada penelitiian ini ialah

terletak pada variable dan fokus penelitian diatatokes pada Strateqgi

24 Novia Ui Haq, "Strategi Bertahan Hidup Keluarga Burliani Akibat Adanya
Ketidaksetaraan Jendefurnal Dinamika Sosial Budaya5, no.l1 ,(Juni 2023): 10711,
https://journals.usm.ac.id/index.php/jdsb/article/view/4205
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MPp

Bertahan Hidup Keluarga Buruh Tani Akibat Adanya Ketidaksetaraan
Jender sedangkan dari sisi peneliti ialah faktor mengapa buruh tani masih
memilih profesi tersebut ditambah adanya alih fungsi lahan pertanian dan
dinamika buruh tani data menghadapi kemiskinan.

2. Ziara Shofi Imansaridan Sarmini dalam Jurnal Kajian Moral dan
Kewarganegaraan Volume 10 Nomor 1 Tahun 2022,71294 dengan
judul"Strategi Buruh Tani Dalam Pemenuhan Kebutuhan Hidup Ditengan
Pandemic Covid9:Studi Desa Satrean aupaten Blitar?® Dalam
penelitian ini berfokus pada strategi pembaruan buruh tani dalam
menguupayakan pemenuhan kebutuhan hidup di tengah pandemigovid
Persamaan pada penelitian ini ialah sama sama mengangkat topic tentang
buruh tani. Adapun perbeala pada penelitian ini ialah variable dan fokus
pada penelitianrdimana dalam penelitian diatas berfokus pada strategi
pembaruan buruh tani dalam menguupayakan pemenuhan kebutuhan hidup
di tengah pandemi cowtio.

3. Arita Suryandari dan Eni SRahayuningsih, Jurnal Pamator, Volume 13
Nomor 02, Oktober 2020. Dengan jud8trategi Bertahan Hidup Ekonomi
Rumah Tangga Petani Padi (Studi Kasus Di Desa Tonjung Kecamatan

Burneh Kabupaten Bangkalarff'Penelitian ini berfokus kepadirategi

2 Ziara Sthofi Imansari and Sarmini "Strategi Buruh Tani Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Hidup Ditengan Pandemic CovitD:Studi Desa Satrean Kabupaten Blitdwtnal Kajian Moral
dan Kewarganegaraanl0, no.1 (2022): 129, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal
pendidikankewarganegaraa/article/view/42019/36597

26 Arita Suryandari and Eni Sri Rahayuningsiitrategi Bertahan Hidup Ekonomi Rumah
Tangga Peta Padi (Studi Kasus Di Desa Tonjung Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan)"
Jurnal Pamatorl3, no. 02 (Oktober 2020): 18hitps://doi.org/10.21107/pamator.v13i2.8525
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https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-kewarganegaraa/article/view/42019/36597
https://doi.org/10.21107/pamator.v13i2.8525

bertahanhidup ekonomi rumah tanggeetani padi, dimandasil dari
penelitian ini ialahpendapatan petani padi rendathu tidak cukup untuk
memenuhikebutuhanrumah tangganya. Dalam rangka bertahan hidup,
petani mempunyai strategi yang meliputi tiga aspek, yaitl): aspek
pendapatan dengan cara efisiensi bpaluksi usaha tani, mencari sumber
pendapatan lain, dan mencari pinjaman dari jaringan sosialdyamiiki;
(2) aspek konsumsi dengan cara efisiensi biaya hidup, menggunakan
sebagian hasil panen padituk di konsumsi sendiri, memanfaatkan lahan
kebun di sekitar rumah untuk menanam sayur dteiernak unggas,
mengatur kombinaskonsumsi pangan dan non pangan, memanfaatkan
jaringan sosialintuk saling membantu keperluan konsumsi; dan (3) aspek
tabungan deran cara memelihara hew#rnak, membeli perhiasan, dan
menabung di bank. Tabungan dipengaruhi oleh pendapatan, bukan oleh
bungaPersamaan dari penelitian ini ialah sama samayarggkat tentang
strategi bertahan hidup dan menggunakan penektiaiitatif. Perbedaan
dari penelitian i ialah variable yang diangkat, rumusan masalah, lokasi
penelitian dan jenis penelitian.

4. Yuni Aster Juanda, Bob Alfiandi And Indraddialam jurnal JISPOL Vd
No.2 JuliDesember tahun 201®engan judul” Strategi étahan Hidup
Buruh Tani Di Kecamatan Danau Kembar Alahan PanjahBgnelitian ini

berfokus pada stategi bertahan hidup buruh tani dimana hasil dari penelitian

27 Yuni Aster Juanda, BoblAf i andi And I ndraddin, 0 Strategi
di Kecamatan Danau Kembar Alahan PanjangSPOL 9, no. 02 (Desember 2019): 514,
https://journal.uinsgd.ac.id/indexhp/jispo/article/view/6200
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ini ialah Para buruh tani melakukdranyak sekalseni manajemeagar
dapat bertahanhidup berasal tekanan ekonomi. Beberapdrategiyang
mereka terapkamerupakarseni manajemeaktif, dimana para buruh tani
memakaicara memanfaatkan potengan talenta menambah pekerjaan
sertapendapatan, menambah jam ketgn usahgual-beli onlinemenjadi

cara bertahahayati strategipasif, dimana para buruh tamenggunakan
caramenghemapengeluararsertameminimalisir kebutuhamenjadicara
bertaharhidup, sertataktik jaringan, dimana para buruh tanenggunakan
cara memanfaatkarekanandan kenalansertaberhutangkepadatetangga
sertakerabatmenjadicara bertahahayati Persamaan dari penelitian ini
ilalah sama sama mengangkat topik tentBoguh tani. perbedaan dari
penelitian ini ialah variable dan fokus penelitian yang berbeda serta
rumusan masalah yang bukan hanya fokus terhadap strategi buruh tani saja
namun alasan mengapa buruh tani tetap berkerja sebagai buruh tani.

5. Muhammad Rohib Lutfi Wayan Subagiarta, and Duwi Yunitasari dalam
jurnal ekonomi ekuilibrium vol.5 no.1 februari tahu622 dengan judul”
Analisis Faktoffaktor yang Mempengaruhi Kemiskinan Buruh Tani
Tembakau di Kecamat an \Dhlampanelitaka b up at «
ini berfokus kepada faktgektor yang mempengaruhi kemiskinan buruh
tani. Hasil penelitian ini ialah bahwiaktor pendidikan mempengaruhi

tingkat kemiskinan buruh tani. Persamaan penelitian ini ialah-sama

22Muhammad Rohib Lutfiwayan Subagiarta and Duwi Yunitasari,"Analisis Fa#edtor
yang Mempengaruhi Kemiskinan Buruh Tani Tembakau di Kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember, Jurnal Ekonomi EKUILIBRUM 5, no.1 (2021): 28,
https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JEK
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membahas topik tentang buruh tani. Perbedaan penelitian ini ialah variabel

MYy

penelitian, fokus penelitian, lokasi penelitian dan jenis penelitian.

Tabel 2.1
Orisinalitas Penelitian
No Judul Penelitian Nama,Perguruan Persamaan Perbedaan
Tinggi, Jurnal, dan
tahun

1 Strategi Bertahan | Novia Ui Haq, 1. Samasama 1. variable
Hidup Keluarga | Universitas Negeri membahas tetang| penelitian
Buruh Tani Akibat| Surabaya, jurnal topik keluarga 2. rumusan
Adanya Dinamika Sosial buruh tani masalah
Ketidaksetaraan | Budaya Vol.25 No.1 | 2.Menggunakan | 3. lokasi
Jender ,Juni 2023 penelitian jenis penelitian

kualitatif

2 Strategi Buruh Ziara Shofi Imansari | 1. Samasama 1. variable
Tani Dalam dan Sarmini, UNESA,| membahas tentan| penelitian
Pemenuhan Jurnal Kajian Moral | topik buruh tani 2. rumusan
Kebutuhan Hidup | dan Kewarganegaraal dalam pemenuhar] masalah
Ditengan Volume 10 Nomor 1 | kebutuhan hidup | 3. lokasi
Pandemic Covid | Tahun 2022 2. Samasama penelitian
19:Studi Desa menggunakan
Satrean jenis penelitian
Kabupaten Blitar studi kasus

3 Strategi Bertahan | Arita Suryandari dan | 1. Samasama 1. Variable
Hidup Ekonomi Eni Sri membahas topik | penelitian
Rumah Tangga | Rahayuningsih tentang strategi | 2. Rumusan
Petani Pad{Studi | Universitas Trunojoyo| bertahan hidup masalah
Kasus Di Desa Madurg Jurnal 2.Menggunakan | 3.Lokasi
Tonjung Pamator, Volume 13 | Penelitian jenis penelitian
Kecamatan Nomor 02, Oktober | kualitatif 4. Jenispenelitian
Burneh Kabupater 2020.
Bangkalan)

4 Strategi Bertahan | Yuni Aster Juanda, 1. Samasama 1. Rumusan
Hidup Buruh Tani| Bob Alfiandi And membahas tentan| masalah
Di Kecamatan Indraddin, topik buruh tani 2. Lokasi

Danau Kembar
Alahan Panjang

Universitas Andalas
Padang jurnal JISPOI
Vol.9 No.2 Juli
Desember tahun 2019

dalam pemenuhar
kebutuhan hidup
2.Menggunakan
penelitian jenis
kualitatif

penelitian




5 Analisis Faktor Muhammad Rohib 1. Samasama 1. Variable
faktor yang Lutfi, Wayan membahas topik | penelitian
Mempengaruhi Subagiarta, Duwi tentangburuh tam | 2. Rumusan
Kemiskinan Yunitasarj Universitas masalah
Buruh Tani Jembervol.5 no.1 3. Lokasi
Tembakau di februari tahun 2021. penelitian
Kecamatan 4. Jenispenelitian
Wuluhan
Kabupaten Jembe

B. Kajian Teori
1. Survival Strategy(Strategi Bertahan Hidup)
a. Pengertian Strategi Bertahan Hidup

Strategi dalam bahasa yunanii ialah straategos wagiliki arti
keinginan yang kuat atau pemimpfiSecarastilah strategi ialah suatu
proses yang yang direncanakan disertai dengan kegigihan untuk
mencapainya sehingga hal yang dituju dapat tercisfgaiurut chandler
dalam kuncoro strategi ialah suatjyuan yang terorganisir dengan
proses yang dilalui untuk mencapai tujuan yang diingaiii%an.

Maka dapat disimpulkan bahwa strategi ialah suatu keinginan yang
dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dengan proses yang gigih

Sedangkan bertahan hidup ialdenurut Gianawati ialah suatu

perilaku yang dilakukan oleh seseorang untuk dapat terus hidup dibawah

22"Kamus Besar Bahasa Indonesia" (KBBI), accessed Maret 30,2024/kbbi.web.id/

®%Erline, Agustinus and Fanley, AStrategi Cama
Bidang Teknologi Informasi di Kecamatan Ratahan Timur Kabupdtem ahasa Jumaggar a, O
Governance 1 no. 2 (2021): il

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/governance/article/download/34880/32708
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tekanan yang terjadf. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi
bertahan hidugurvival Strategyalah suatu keinginayang dilakukan
oleh seseorang untuk terus dapat bertahamphitbawah tekanan yang
terjadi
Menurut Suhartodalam juandamenyatakan bahwa ategi ialah
berbagai pendekatan damhgunakan untuk mengatasi ketidakpastian
yang terjadi Strategibertahan hidup terdiri dari tiga kategori: strategi
aktif, strategi pasif, dan strategi jaringan. Buruh tani biasanya
menggunakatiga strategi bertahan hidupiatas®> Adapun hal tersebut
ialah :
a) Strategi Aktif
Menurut Suharto, strategi aktif ialah su&uwrvival Strategy
(strategi bertahan hidypdi mana keluarga miskimengharuskan
untuk memanfaatkan sepenuhnya kemampuan mesekertj
melakukan kegiatan sendiri, menambam kerja, dan melakukan
pekerjaan sampingan apa pun untuk menambahgeesibptannya
Mencari pekerjaan sampingan atau mendiversifikasi penghasilan

adalah strategi aktif yang biasanya digunakan buruh tani. Menurut

81 Gianawati,i St r at egi Dan Makna Bertahan Hidup Per e
Dan J a waldurdal UNPAD (Desember 2024): A4
http://repository.unej.ac.id/handle/123456789/79152
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Stamboel, diversifikasi penghasilan yang dilakukan petani miskin
adalah upaya untuk melepaskan diri dari kemiskinan.
b) Strategi Pasif

Menurut pendapat Suharto, strategi pasif adalah cara
bertahan hidup dengan mengurangi pengeluaran keluarga. Dia
mengatakan bahwa strategi pasif adalah cara bertahan hidup dengan
mengurangi pengeluaran keluarga untuk-Hel seperti sandang,
pangan, pendidikan, dan sebagainya. Petani kecil biasanya
menggunakan strategi pasif untuk hidup hemat. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, "hemat" berarti betratti cermat, dan
tidak boros dalam pengeluarfihnMenurut Kusnadi rasyarakat
Desatelah menanamkan sikap hemat, terutama petani miskin. Salah
satu cara masyarakat miskin bertahan hidup adalah dengan
menggunakan strategi pasif.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
pasif ialah suatu bentuk sikap dari seseorang dalamamemi suatu
keadaan yang ia alami dengan tidak bersikap boros dan
memaksimalkan pendapatan yang mereka dapatkan untuk
kehidupan sehahari.

c) Strategi Jaringan
Menurut Suharto strategi jaringan sebagavival strategy

strategi bertahan hidup dimana lsiaga seseotrangemanfaatkan

33 "KamusBesar Bahasa Indonesia" (KBBI), accessed Maret 30, 2024://kbbi.web.id/
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hubungan dafaringan sosial, yang berarti membangun hubungan
formal dan tidak formal dengan lingkungan masyarakat dan
kelembagaan pemerinte®epertimeminjamuang kepada tetangga,
mengutang ditoko atau warung, menggunakagnam kemiskinan,
meminjam uang ke rentenir atau bank, dan sebagainya adalah contoh
hubungan ini. Masyarakat dipedesaan yang miskin biasanya
menggunakan strategi jaringan, yaitu meminta bantuan kerabat atau
tetangga dengan meminjam uang, sehingga dapatbamm
keluarga miskin saat mereka membutuhkan uang sddgeraurut
Stamboel, modal sosial berfungsi sebagai perlindungan sosial bagi
keluarga miskin. Bantuan yang diberikan dalam skala keluarga
besar, komunitas, atau hubungan pertemanan sangat membantu
keluarga miskin. Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa
strategi jaringan ialah usaha seseorang memanfaatkan hubungan
kekerabatan disekelilingnya untuk meminta bantuan berupa uang
atau hal yang dibutuhkan untuk bertahan hidup atau memenuhi

kebutuhan sehahari3*

% Yuni Aster Juanda, Bob Al fiandi and I ndradd
Di Kecamata Danau Kembar AISPDh @ mo. P gDegeraberg201D): 518
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jispo/article/view/6200
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2. Kemiskinan
a. Pengertian Kemiskinan

Menurut KBBImendefinisikarkemiskinan berasal dari kata Miskin,
yang berati penghasilan rendah, serba kekurangan dan tidak rffampu.
Sedangkamsecara umum ialah seseorang yang mempunyai penghasilan
dan pekerjaan namun hasil dari hal terseltnglum cukup untuk
memenuhi kebuwthan sehashari. Maka dari itu kemiskinardapat
didefinisikan suatu kondisi masyarakat yang mempunyai pekerjaan dan
penghasilan namun tidak dapat memenuhi kebutuhannya secara
maksimal

Menurut Soerjono Soekanto kemiskinan sebagai suatu keadaan
seseorang yang belum mampu untuk memelihara dirinya sendiri baik
dari tenaga, mental, maupun fisiknya sesuai dengan taraf kehidupan
kelompok3®

Sedangkan menurut Gillin ialabuatu kondisi ketika seseorang
memungkinkan dia dan keluargartidak dapat mempertahankan skala
hidup untuk memberikan efisiensi fisik dan mental untuk menjalankan

fungsi sebagaimana mestinya sesuai dengan standar masyarakat baik

35"KamusBesar Bahasa Indonesia" (KBBI), accessed Maret 30, 2024://kbbi.web.id/
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karena pendapatan yang tidakkup atau pengeluaran yang kurang
bijaksana’’

PandangarOscar Lewis"Melihat kemiskinan sebagai cara hidup
atau kebudaayaan yang unit sasarannya ialéno, yaitu keluarga
karena keluarga dilihat sebagai satuan terkecil dan sebagai pranata sosial
pendukung kebudayaan kemiskinan. Kemiskinan menjadi lestari
didalam masyarakat yang berkebudayaan kemiskinan karnggala
sosialisasi, yang sebagian terbesar berlaku dalam kehidupan
keluarga"®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan baleaiskinan ialah
suatu kondisyang dialami oleh keluarga sebagai unit sasaran terkecil
yang masih belum mamplari segi pendapatan yang akhirnya sesorang
tersebut tidak dapat memelihara keluarganya baik sésdranaupun
mental sehingga belum mampu danimenjalankan fungsi sesuai dengan
standar masyarakat pada umumnya.

b. Ukuran Kemiskinan
Menurut Badan Pusat Statistik untuk menentukan keluarga atau

rumah tangga tersebut dikategorikan miskin mencangkup beberapa hal

yaitu:
S JuitaSenewe and Rotinsulu,fiAnalisis Pengaruh
Pemerintah, Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Kabupaten
Mi nahasa Sauna t aBMBA 9, no. 03  (Juli 2021): 1B,

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/34633
38 Oscar Lewiskisah lima keluargqJakartalYayasan Obor Indonesia,1938viii.
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10.

11.

12.

13.

Jenis dinding tempainggal dari bambu / rumbia / kayu berkualitas

rendah / tembok tanpa diplester

. Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/ bambu / kayu murahan

Luas lantai bangunan tempatdgal kurang dari 8 m2.

Tidak memilikifasilitas buang air besar.

Sumber pearangan rumah tangga tidak menggunakan listrik
Sumber air minum berasal dari sumur / mata air tidak terlindung /

sungai /air hujan.

. Bahan bakar untuk memasak sefrei adalah kayu bakar / arang /

minyak tanah .

Hanya mengkonsumsi daging susu / ayam satu kali dalam
seminggu

Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun

Hanya sanggup makan sebanyak satu / dua kali dalam.sehari
Tidak sanggup membayar biaya pengobatan Pdiskesmas/
Poliklinik.

Sumber penghasilan kepala rumah tangdalah : petani dengan
luas lahan 500 m2, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh
perkebunan dan atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan dibawah
Rp. 600.006,per bulan .

Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga : tidak sekolah / tidak

tamat SD/ hany&D.



14.Tidak memiliki tabungan / barang yang mudah dijual dengan
minimal Rp. 500.000,seperti sepeda motor kredit / non kredit,
emas, ternak, kapal motor, atau barang modal lainnya
Jikaminimal 9 variabel terpenumaka suatu rumah tangga
dikategorikan misk®°,
c. Macam-Macam Kemiskinan
Adapun menurut Nurse dalam subianto ukuran kemiskdzgrat
dilihat dari 4hal yaitu,
1. Kemiskinan Absolut
Kemiskinan yang dapat dilihat dari jumlah pendapatan yang
jauh dari kata cukup untuk memenuhi kebutuhan sélaarseperti
keperluan, makarpakaian dan tempat tinggal.
2. Kemiskinan Relatif
Kemiskinan yang mana jika dibandingkan dengan
lingkungan sekitar masih jauh tertinggal sehingga sangat Nampak
sekali perbedaan dari meeeang cukup dan tertinggal.
3. KemiskinanKultural
Kemiskinan yang berasal dari tingkah laku atau sikap yang
membuat mereka terjerat dalam kondisi miskin. Dimana sudah ada
beberapa tawaran dari pihak pemerintah ataupun yang lain, namun

mereka lebih memilih sikap untuk bertahan dalam kondisebert

%9 Badan Pusat Statistik Indonesia, (Jakarta: Stzlstearbook of Indonesia, 20R@72.



4. Kemiskinan Struktural

Suatu kondisi yang dialami olebeseorang dikarenakan
minimnya suatu akses dalam pengembangan kegiatan ekonomi.
Dalam hal ini juga meliputi seperti, teralokasinya lahan pekerjaan
utama mereka sehingga menyebabkan kemiskmdertahan lama
pada suatu kasus yang terj&ti.

Menurut Dang & Dabalen dalam Faletehakemiskinan
dapat di bedakan menjadi dua yaitu kemiskinan bersifat kronis, dan
kemiskinan bersifat sementara.

1. Kemiskinan Kronis
Kemiskinan Kronis ialalkemiskinanyang dapat dilihat dari
infrastruktur, kondisi alam, dan kesulitan yang signifikan untuk
mendapatkan akses ke ekonomi. Mereka biasanya tinggal di
tempat yang terpencil, yang sangat sulit untuk melakukan apa
pun untuk bertahan hidup, yang menyebabkan Kenas
bertahan lama.
Dalam halini kemiskinan kronis biasanya banyak terjadi

padapara buruh tani yang menggantungkan hidupnya dengan

40 Subianto,"Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Indeks Pembangunan Manusia
Terhadap Juml ah Penduduk Mi skin Di Kabupaten
https://doi.org/10.32502/mti.v3i2.2071
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HY

lahan pertaniaft Hal ini terjadi biasanya disebabkan oleh
beberapa hal yaitu :
a. Mata pencaharian yang tidakenguntungkan

Mata pencaharian sangatlah berdampak besar
terhadap kualitasdan kuantitas hidup seseorang.
Dikarenakan mata pencaharian menentukan jumlah
pendapatan yang akan diterima atau dihasilkan.
Sehingga dalam hal ini berdampak terhadap keputusan
segorang dalam mengambil suatu tindakan dalam
hidupnya

b. Faktor Kepemilikan Aset

Penyebatxemiskinan adalah rendahnya kepemilikan
asset oleh seseorang. Sedangkan Menurut N&ysgd,
mempengaruhi tingkat konsumsi suatu rumah tangga.
Menurut Sahdan, aset di&dn sebagai antara
kepemilikan alat produktif suatu rumah tangga, yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi pendapatan yang
akan diterima oleh rumah tangga dari aset tersebut.

Dari pengertian diatas dapat ditarik simpulan
kepemilikan aseberpengaruh dan menjadi salah satu

dari beberaptaktor kemiskinarerjadi Semakin banyak

4 Aun Falestien Faletehan, fiKemi skinan Kronis
Hut an, &umal Illmu Sosial dan Humé&wa 12, no.l (2023): 19
https://doi.org/10.23887/jish.v12i1.50290
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H &

aset yang dimiliki, semakin pula peluang terjerat dalam
kemiskinan semakin rend&h
c. Jumlahpendapatan yang terus menurun
jumlah pendapatan ialah hasil dari suatdepman
atau usaha yang dilakukan oleh seseorang ketika sudah
melaksanakan pekerjaafetika jumlah pendapatan
terus menurun maka yang akan terjadi adalah pegaruh
terhadap kesehateraan ekonomi dan kesejahteraan
sebuah keluarga. Ditambah lagi beberapaofalgang
membuat pendapatan terus menurun ialah eksploitasi
lahan pekerjaan yang terjadi seperti, seorang buruh tani
yang menggantungkan hidupnua pada sektor pertanian
namun dengan adanya alih fungsi lahan pertanian
membuat mereka kehilangan pekerjaan.
d. Rerdahnya kualitas hidup
Rendahnya kualitas hidup ini biasanya meliputi
beberapa elemen yaitu,
1) kondisi fisik rumah yang tidak baik seperti, gedung
terbuat dari bambu, banyak genteng yang bocor,

kayu lapuk dan lantai yang hanya disemen atau hanya

tanah saja
“2Aun Falestien Faletehan, #dAKemiskinan Kronis
Hut an, &ummal Ilimu Sosial dan Humaniora 12, no.l (2023): 9,

https://doi.org/10.2388/ish.v12i1.50290
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2) tidak ada fasilitas sanitasi, WC, kamar mandi, tempat
cuci baju dan piring.
3) Kandang ternak yang menyatu dengan rumah,
sehingga sering terdengar bau tidak sedap.
4) Tidak memiliki sumur pribadi.
e. Rendahnya kualitas kesehatan
Hal ini biasanya terjadi ialah, gsan gizi yang
kurang, belum memenuhi 4 sehat 5 sempurna dan sakit
yang rentan waktu yang lama namun tidak ada tindak
lanjut setelahnya.
2. Kemiskinan Sementara
Kemiskinansementargaitu bersifat sementara atau kondisi
kehidupan dapat berubah menjadaik, misalnya ketika
masyarakat mengalami bencana alam, mereka mengalami
kemiskinan, tetapi kemudian mereka bisa kembali hidup
normal#3
Macam macam jenis Kemiskinanialah Menurut
Djojohadikusumalalam Subiantada empat yaitu :
1) kemiskinan yangidak beitahan lama.
2) kemiskinan siklus, yang merupakan kemiskinan yang

mengikuti pola siklus ekonomi secara keseluruhan.

“ Aun Falestien Fal et eh aanjutanitikMasyarakdt Kawasan Kr oni s
Hut anJuamal Iimu Sosial dan Humaniora 12, no.l  (2023): 2021,
https://doi.org/10.23887/jish.v12i1.50290
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3) Kemiskinan musiman adalah kemiskinan yang terjadi saat
musim, seperti yang terjadi pada nelayan dan petani tanaman
pangan.

4) Kemiskinan tak tetuga adalah kemiskinan yang disebabkan
oleh bencana alam atau efek kebijakan tertentu yang
mengurangi kesejahteraan masyarékat.

d. Faktor-Faktor Kemiskinan
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kemiskinan
lalah faktor kepemilikanasset, tingkat pendidikan dan tingkat
kesehatan.
a. Tingkat Pendidikan
Pendidikan dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan
dan proses pembelajaran di mana siswa dapat berkembang
sepenuhnya untuk memperoleh keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdam, akhlak mulia, dan kemampuan yang
diperlukan untuk diri mereka sendikomunitas, bangsa, dan
negard®
Menurut Awan et al., pendidikan dan kesehatan individu
sangat penting dan diperlukan dalam pembentukan modal

manusia untuk menjadprodukstif dan meningkatkan taraf

4 Subianto,"Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Indeks Pembangunan Manusia

Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Kabupaten
https://doi.org/10.32502/mti.v3i2.2071
“MaspaMa k k awar u, fPentingnya Pendidikan Bagi

dal am Duni a Rmal dKodsepki 88n ,n@ 03 (November 2019): 116
https://p3i.my.id/index.php/konsepsi
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hidup. Pendidikan dan pengentasan kemiskinan memiliki
hubungan yang linier dengan pendidikan dan penghasilan.
Selain itu, kepala keluarga yang berpenddikan rendah atau buta
huruf merupakan faktor yang menentukan tingkatik&inan?

Baik peningkatan maupun pengurangan kemiskinan dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh pendidikdidak hanya
anakanak di negaraegara dengan sistem pendidikan yang
buruk tidak memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang
secara pribadtetapi juga di tingkat masyarakat, akan sulit untuk
mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas.

b. Tingkat Kesehatan

Menurut Martoyo dalam Asyim kesehatBidak peduli usia,
genre, suku atau kategori sosial, itu adalah hal yang penting bagi
kita semuadan semua bentuk dan tingkat kehidupéatika
seseorang mengiga penyakit yang menyebabkanaks,
akibatnya adalah kecacatan dan orang tersebut dapat
meninggalkan pekerjaan, yang pada akhirnya menyebabkan
penurunan produktivitas dan pendapatan.

Menurut Qganisasi Kesehatan Dun@HQO, konsep sehat
didefinisikan sebagasuatu keadaarsempurna baik secara

maupunfisik, mental, dan sosial seseorang yang tidak hanya

% Aan Zul yant o, fafP @engentabank Kemiskimhn Dalam Pembangunan
Ber kel anj ut adund ( SdegeoncedEP 4, no. 1 (Juli 2022): 33
10.33369/convergencejep.v4il.23385



terhindar dari penyakit cacat dan kelemahan, meskipun
pemahaman tentang istilah tersebut sabgadgam Indonesia
mengadopsi konsep seh&tHO, "Kesehatan adalah keadaan
sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap
orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis," menurut UU
Kesehatan No. 36 Tahun 2009. Ini menunjukkan bahwa
mencgai kesehatan holistik juga merupakan tujuan kesehatan
umum:’

Tjiptoherijanto menyatakan bahwa kesehatan dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam beberapa cara.
Misalnya, peningkatan kesehatan seseorang dapat meningkatkan
partisipasi angkatan kerjgeningkatan tingkat pendidikan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, atau peningkatan
kesehatan dapat menyebabkan pertumbuhan penduduk, yang
pada akhirnya meningkatk@artisipasi angkatan kerja.

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan batigkat
kesehatan sangat berpengaruh terhadap faktor kemiskinan yang
ada, dimana kesehatan ialah anugrah dari tuhan yang tidak dapat
ditandingi dengan banyaknya materi. ~Kesehatan juga

berpengaruh terhadap tingkat kualitas dan porsi dalam suatu

““Asyim and Yul i ant ioQbat firRdesionall Dalkmu Upaya KMenjaga s

Kesehat an

Masyar akat JuBal nkppemwasan (2022):8) ehtips:fe, 0

journal.lppmdianhusada.ac.id/index.php/jk/agiglew/194
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e.

pekerjaan dnana hal tersebut akan mempengaruhi pendapatan
seseorang sehdmari.
Indikator Kemiskinan
Dinamika kemiskinan khusnya yang terjadi pada buruh tani terdiri
dari banyak aspek yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor. Adapun beberapa indikatyang menjadi tolak ukur kemiskinan
khususnya buruh tani yaitu :
1. Ketergantungan pada sektor pertanian
Banyak buruh tani bergantung pada sektor pertanian untuk
mendapatkan pendapatan mereka. Bencana alam, perubahan iklim,
dan fluktuasi harga komoditasrpnian dapat sangat memengaruhi
pendapatan dan kemiskinan mereka.
2. Akses terhadap sumber daya dan teknologi
Akses terhadap sumber daya dan teknologi juga sangat
krusial bagi buruh tandikaburuh tantidak memiliki akses ke lahan
yang subur, aiantuk irigasi, benih unggul, pupuk, dan alat pertanian
modern, mungkin tidak dapat menghasilkan hasil pertanian yang
lebih baik. Selain itu, tidak memiliki akses ke teknologi infasi
dan pengetahuan pertanian, juga akan mengutesiji pertanian
yang léih baik.
3. Kondisi sosial dan infrastruktur:
Kemiskinan buruh tani dapat diperburuk oleh ketimpangan

sosial seperti diskriminasi, kesenjangan gender, dan ketidakadilan



op

dalam distribusi sumber daya. Selain itu, kurangnya infrastruktur
dasar seperti jalanrigasi, dan akses ke pendidikan dan layanan
kesehatan juga dapat berdampak negatif pada kesejahteraan buruh
tani.

. Perubahan struktural dan transformasi pertanian:

Pergeseran dari pertanian subsisten ke pertanian komersial,
alih fungsi lahan pertanian madi lahan perumahan atau
pergeseran pekerjaan ke sektor spentanian adalah beberapa
contoh transformasi pertanian yang dapat berdampak signifikan
pada kemiskinan buruh tani. Perubahan ini dapat menyebabkan
ketidakpastian ekonomi, ketimpangan pendapatim kesulitan

adaptasi bagi buruh tani.

. Perubahan iklim dan bencana alam:

Perubahan iklim dan bencana alam seperti banjir,
kekeringan, atau badai tropis seringkali membahayakan buruh tani.
Kerusakan tanaman, kehilangan hasil pertanian, dan kerugian
infrastruktur dapat memperburuk kemiskinan seseorang dan
menyebabkan siklus kemiskinan yang sulit diputuskan.

. Kebijakan pemerintah dan program pengentasan kemiskinan

Dinamika kemiskinan buruh tani dapat dipengaruhi oleh
seberapa efektif kebijakapemerintah dan program pengentasan
kemiskinan dalam membantu mereka. Bantuan sosial, subsidi

pertanian, pelatihan keterampilan, dan akses ke kredit mikro adalah



beberapa contoh jenis program yang dapat berkontribusi pada
pengurangan kemiskinan buruh t&hi.
2. Buruh Tani
a. Pengertian Buruh Tani

Buruh tani ialahprofesi yang di tekunseseorang yang bekerja
dilahan yang bukan miliknya untuk mendapatkan hasil berupa uang maupun
barang dengan sistem upah perhari. Adapun pekerjaan yang biasa dilakukan
oleh buruh tai ialah, menanam, memanen, mengangkut, dan
membersihkan. Menurut Wiranto dalam Laelia buruh tani ialah seseorang
yang mengantungkan hidupnya dilahan milik orang lain sebagai mata
pencaharian utanfd.

Berbeda dengan pekerja tetap, buruh biashekarja dari hari ke
hari dan menerima kompensasi berdasarkan jumlah jam kerja, atau hari
kerja yang dikerjakarBuruhnya tani dikaitkan dengan kemiskinan karena
mereka tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan mereka
secara teratur. Ini adalah aifyang dimiliki oleh kebanyakan buruh tani.
"Setiap orang yang bekerja harus meninggalkan sesuatu atau menerima
sesuatudalam bentuk yang berbeddJndangUndang Ketaagakerjaan

Nomor 13 Tahun 200%.

“Faturochma n, AKri si s Dan Na durnbl PapiasilDjno. D (JuliPer des aa
2016):30i 34, 10.22146/jp.12323

“Anggraeni, fAStrategi PenaganMeheaunirKebktehanrangan B u
Rumah Tangga Di Desa Tisnogambar K(SkigsimdN an Bangs
KHAS Jember, 202380.

%0 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undangundang Nomor 13 tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.



Pasal 77 Undangyndang Nomor 13 Tahun 200&ewajibkan
semua pengusaha untuk memenuhi ketentuan jam kerja, yaitu 7 jam kerja
dalam satu hari atau 40 jam kerja. dalam satu minggu untuk enam hari kerja
dan delapan jam kerja dalam satu hari, dengan lima hari kerja per minggu.
Namun berbeda dengan burtaimi yang mana mereka tidak terikat dengan
undangundang tersebut karna pola sistem kerja mereka biasanya manungg
dipanggil oleh pemilik lahan.

b. Sistem Kerja Buruh Tani

Menurut Suwarno anébadi dalam Aziz menggambarkan sistem
kerja sebagai kumpulan yadgri manusia, peralatan, dan lingkungan yang
terintegrasi untuk mencapai tujuan sistem kerja. Dalam sistem ini, terjadi
interaksi antara karyawan dan lingkungan kerja mereka dalam upaya
mencapai tujuan terseb@istem kerja adalah kumpulan prosedur kega
tata kerja yang digabungkan untuk membentuk cara tertentu untuk
menyelesaikan tugas.

Standar operasional prosedur kerja, menurut Wibowo adalah
rangkaian tindakan yang harus dilakukan secara berurutan untuk
menyelesaikan suatu tugas. Tindakialakanini memastikan koordinasi
yang lancar, mencegah pekerjaan yang sama, menciptakan hubungan kerja
yang serasi, dan memberikan kejelasan tentang wewenang dan tanggung

jawab setiap karyawat}.

Lazarus Abdul Aziz, Maliah and Santi Puspit:
Kerja Terhadap Tingkat Produkti vitama MMWVEawai Din
19, no.1 (April 2022): 16510.31851/jmwe.v19i1.8016
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Maka dapat disimpulkan bahwa sistem kerja ialah suatu cara yang
sistematis yang dirancang untuk membentu suatu tatanan suatu pekerjaan
agar tercipta wilayah kerja yang harmonis dan tercapainya tujuan yang
diinginkan yang meliputi segala elemen didalamryalam suatu kerja
buruh tani memiliki beberapa sistem kerja yamgna sistem ini digunakan
untuk tercapainya hasil panen yang unggul adapun beberapa sistem tersebut
ialah :

1. Harian

Sistem kerja dalam buruh tani yang pertama ialah sistem kerja
harian. Sistem ini biasanyam pemilik lahan mempekerjakanang
sesuai apa yang dia inginkan. Dimana pemilik latmempunyai hak
besar dalam menuntukan dan memanggil buruh tani yang ia anggap
baik, telaten dan pekerja keras untuk bekerja sama dalam menghasilkan
panen yang baik. Dalam hal ini pun juga biasanya buruhdtapah
dengan sistem upah harian dimana upah tersebut tergantung pada buruh
tani. Buruh tani bisa memilih antara uang atau hasil panen pemilik lahan
pertanian. Ketika buruh tani memilih uang maka rata rata yang
didapatkan ialah sekitar Rp. 35.000 samRpi 45.000 Ribu Rupiah,
dengan jam kerja selanie® jam per hari. Jika buruh tani memilih hasil
pertanian dari pemilik lahan maka akan dihitung berapa jumlah
banyaknya karung yang ia kumpulkan dan dipikul. Hal ini biasanya

buruh tani dituntut bekerja ekatkarna semakin banyak karung yang ia



isi dan dibawa untuk ditimbang maka semakin banyak pula gabah atau
padi kotor yang mereka dapatkan.

Dalam hal ini biasanya dibeberapa daerah sistem kerja harian
memiliki sistem yang terstruktur dimana dalam lingkaipaln pertanian
terbentuk suatu tatanan hubungan sosial yang sangat erat antara pemilik
lahan pertanian dengan buruh tani disek#ar.

2. Sistem Bagi Hasll

Sistembagi hasil menuruRaharjoialah penyakapan, juga dikenal
sebagai sistem bagi hasil, adalah gehubungan ekonorsiosial di
mana pemilik tanah menyerahkan tanahnya untuk digarapbakein
petani penyakap dengan persyaratan yang disepakati bersaalam
hal inipun memiliki kerja sama antara buruh tani penggarap dengan
pemilik lahanpertanian. Dalam hal ini biasanya memiliki beberapa
penjanjian seperti :

1) Hak dan kewajiban masinmasing
Semua organisasi memiliki harapan yang berb8aavon
adalah hak buruh petani yang menggzfapedangkarmpasrahan

adalah hak pemilik sawah athasil perjanjiaf’. Namun, pemilik

2 Nuraini, Fithriady and Rina Desiana, #AAnali :
di Gampong Mon Ara Kecamatan Montasik Kpbat e n A ¢ e JurnaBEK®OBI$4) no.2
(2020): 23 10.22373/ekobis.v4i2.10052

*Mochammad Kamil Malik, Sri Wahyuni and Joko
Penyakap Di Desa Krai Kea mat an Yosowi |l angun Juika Pangidikhkne n L umaj
Ekonomil2, no. 1 (2018): 2610.19184/jpe.v12i1.6466.

54 Bawon adalah imbalan yang diterima oleh buruh tani penggarap dan buruh tani bisa
memilih anatara uang atau hasil pertanian.

5 pasr&ian ialah pemilik lahan pertanian memasrahkan lahannya untuk digarap.



2)

3)

4)

sawah harus menyediakan makanan yang dimasak dengan baik,
menyediakan bibit, dan melakukan perawatan tanar8eturuh
proses penanaman hingga panen adalah tanggung jawab petani
penyakap, bersama dengan tanggung jawabligesaivah.
Risiko

Perjanjian atau kesepakatan pasti mengandung risiko.
Perjanjian hasil antara pemilik sawah dan buruh tani yang
menggarap sawah sangat mirip. Tanaman yang mengalami
gangguan, seperti diserang hama, iklim ekstrem, atau bencana alam,
dapatberbahaya. Semua risiko yang terkait dengan menjalankan
perjanjian untuk hasil ditanggung bersama. Semua hasil panen akan
dibagi sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Beberapa hal
tersebut dapat menyebabkan penurunan hasil panen atau bahkan
gagalpanen.
Jangka waktu perjanjian

Pada umumnya, waktu pelaksanaan perjanjian untuk hasil
tidak ditentukan. Ada juga yang dibatasi oleh tahun atau jumlah kali
panen.

Pembagian hasil dari kesepakatan pemilik lahan dengan buruh tani

penggarap.



Denganperjanjian dan penerapan hal tersebut maka akan
sama sama mendapatkan hak dan kewajiban masing masing antara
buruh tani penggarap dan pemilik lahan pertarfan.

c. Ciri -Ciri Buruh Tani
Buruh tani sangatlah berbeda dengan buruh pada umumnya seperti
buruh pabk, buruh tambangAdapun ciri ciri yang sangat membedakan
antara buruh tani dengan buruh lainnya ialah :
a) Kedudukan Sosial

1) Buruh tani ada pada tingkat yangendah di dalam stuktur
masyarakat. Buruh tantidak akan jatuh lagidalam lapisan
masyarakatPosisi seperti itu sangat memengaruhi kehidupan para
buruh tani.

2) Karena tidak ada benda atau orang yang menjamin kelangsungan
kehidupanmerekaburuh tanidi masa depan, buruh tani hanya hidup
untuk menyambung nyawa. Kenyataan ini memiliki kéngasi
yang signifikan terhadap rencana pembangunan yang telah
dipertimbangkan, yang sebagian besar berada di luar pengertian
buruh tani.

3) Mereka yang bendrenar bekerja sebagai buruh tani hanya tahu
tentang pekerjaan pertanian seperti mencangkul, menanam,

menyiangi, dan memanen karena mereka telah bekerja sebagai

®Mochammad Kamil Malik, Sri Wahyuni and Joko
Penyakap Di Desa Krai Kacmat an Yosowi |l angun JirmbRempdaikae n L umaj «
Ekonomil2, no. 1 (2018): 9, 10.19184/jpe.v12i1.6466.



buruh tanipuluhan tahun lamanyavereka tidak memiliki latar
belakang pendidikan atau pengalaman dalam pengelolaan pertanian.
b) Aktivitas Ekonomi

1) Buruh tani dipekerjakan oleh pemilik lahan pertardangan sistem
harian atau sistem bagi hasil.

2) Buruh tani bisa memilih upah yang akan ia terima dan tentunya hal
ini jika pemilik lahan juga menyetujui hal tersebut. Biasanya buruh
tani memilih diantara meminta uang atau hasil pertanian dari pemilik
lahan.

3) Kegiatan buruh tani terkadang tidak selalu ada setiap hari, maka
biasanya buruh tani mencari pekerjaan sampingan seperti, berjual
kecil-kecilan, menjual saytsayuran atau menjual hasil pancingan
seperti ikandan menjual hewan hewan yang biasa beratizhédn

pertaniarr’

Anggraeni, iStrategi Pengel ol aan Keuangan Bu
Rumah Tangga Di Desa Tisnogaanb Ke camat an Bangs alSkpsi,iUNKabupat el
KHAS Jember, 202385.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yangotih oleh peneliti dalam peneitian ini ialah
peneltian kualitatif dimana data yang disajikdrerupa sesuatu yang tertulis
dari ucapan seseorng dan perilaku mereka. Pendekatan kualitatif digunakan
agar mendapatkan data yang rinci dan bermakna karnariokamemanusia

sebagai indorman karena peneliti@mg sarat oleh muataraturalistik 8

Peneliian ini menggunakan jenis pendekatan Studi Kasus, stuurut
Stake dalam zuchri mendefinisikan studi kasus suatu proses pembelajaran
tentang kasus dan hasil dari pembelajaran yang dialami oleh seseorang.
Menurut Miles and Hubermarmerpandangan bahwa studi kasus adalah
fenomena yang terjadi pada kurun waktu terté€htu.

Dari dua pandangan tersebut, disimpulkan bahwa studi kasus adalah sesuatu
fenomenayang terjadi, karena fokus pada sebuah protssentudi waktu
tertentu dan memHi kaitan dengan apa yang dapat direfleksi dari fenomena
yang terjadiPeneliti menggunakan jenis studi kasus deskripsi dimana seluruh

hasil temuan akan hubungkan dengan teori dan hasil yang didapat dilapangan.

58 Zuchri Abdussamadvletode Penelitian KualitatifMakasar: Syakir Media Press, 2021)
47.

% Fiantika et all.,Metode Penelitian Kualitatif(Sumatra BaratPT Global Eksekutif
Teknologi, 2022)115.
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Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ialah tempat dimana menunjukan penelitian yang akan
dilakukan. Pada penelitian ini, peneliti memilih lokasi dengan sengaja dan
mempertimbangkan dengan fenomena yang ada. Lokasi penelitian berada di
KelurahanAntirogo Kecamatan Sumbersari Kabugratember.

Peneliti memilih lokasi tersebut karena lokasi tersehanjadi wilayah
dengan produksi dan luas tanam terbesar di Kecamatan Sumbersari. Dan juga
paling banyak pekerja petani di Kecamatan Sumbersari, sangat potensial untuk
mengembangkan kesejahteraan masyarakat dibidang pertanian. Sejakin
2018 banyak alih fungsi lahan pertanian yang terjadi sampai sekarang sudah
hampir 10 PT perumahan dan pembangunan masih terus berlanjut. Dengan
banyaknya alokasi lahan pertanian tersebwruh tani banyak kehilangan
pekerjaan mereka dilahan pertanian yang sudah hampir puluhan tahun mereka
bekerjamaka buruh tani memerlukan suatu strate¢aich bertahan hidup untuk
mementi kebutuhan sehahari.

Subjek Penelitian

Dalam subjek penelitta memaparkan téang siapa saja yangjjadikan
sebagai sumber informasi dari penelitian ini dan bagaimana data tersebut dicari.
Data yang diperlukan bisa didapat dari subjek yang mengalami atau seseorang
yang memahami secara mendalam tenthagaimana gandsan kondisi
kemiskinan dua keluarga buruh tani miskin di kelurahan antirogo dan
bagaimana strategi bertahan hidup dua keluarga buruh tani di kelurahan

antirogo dalam menghadapi kondisi kemiskinan saatliaka peneliti memilih



dan menentukan informan dgmn Purposive Sampling,yaitu memilih

berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu.

Peneliti memilih informan yanerkaitan dengan topyang diangkat oleh

peneliti, adapun beberapa subjek yang dipilih dalam penelitian ini ialah :

1)

2)

Pemerintah Desa

Penelii memilih staff sebagai informan dari pemerintah desa dari
beliau diharapkan mendapatkan data data terlgambaran umum
Kelurahan Antirogo, kondisi geografis, jumlah penduduk;rata ekonomi
masyarakat, pendapatan per kapita menurut sektor usahstruktur mata
pencaharian menurut sektirKelurahan Antirogo

BuruhTani

Peneliti memilih buruh tani sebagai informan yang sangat penting
karna subjek utama dari penelitian ini ialah para buruh teneliti
berencana akamenjadikan 2 keluarga kwh tani, dimana keluarga ini
memiliki anak lebih dari 5 dan menggantungkan hidupnya pada pertanian
atau pekerjaannya sebagai buruh t8ekaligus pekerjaan mereka sebagai
buruh tani sudah puluhan tahun lamanya serta lahan garapan mereka yang
sekarang tedih fungsikan menjadi perumahadimana harapan dari
peneliti mendapatkan hasil dan informasi yang vdlitharapakan para
buruh tani yang nantinya dipilih oleh peneliti dapat memberikan informasi
tentangbagaimana gambaran kondisi kemiskinan dua keluamgah tani

miskin di Kelurahan Antirogo dabagaimana strategi bertahan hidup dua



keluarga buruh tandi Kelurahanantirogo dalam menghadapi kondisi
kemiskinan saat ini.
D. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data ialah cara yang digunakeh peneliti untuk
memperoleh data yang diinginkan. Dalam hal ini dilakukan karena teknik
pengumpulan data mempertimbangkan keselarasan dari hasil yang diperoleh.
Dalam penelitian inmenggunakan tiga (3) teknik pengumpulan data yaitu :
1. Obsevasi
Obsenasi lalah suatu cara dalam teknik pengumpulan gatsg
dilakukan oleh penelitPenelititerjun dan terlibat langsung agar memahami
dengan baik tentang topic yang diangkat. Menurut Nasution dalam
Sugiyono menyatakan bahwa observasi ialah dasar dari émgepahuan
dengan fakta yang diperoleh melalui observasi. Data inti dikumpaljan
mendapatkan hasil data yang b3k Pada penelitian ini peneliti
menggunakan olesvasi secara terus terang atawsamar yang berarti
dalam hal ini penelitimenyatakan dengan terus terang kepada subjek
penelitian bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Jadi, subjek yang
diteliti mengetahui dari awal sampai akhir kegiatan dari pefi&liti.
2. Wawancara
Wawancara ialah suatu kegiatan yang dilakukan dengan dada

diketahui oleh narasumber. MenuButgiyono Wawancara ialah pertemuan

80 Eko MurdiyantoMetode Penelitian KualitatifYogyakarta : Lembaga Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat UPN, 2057 .

61 Fiantika et all.,Metode Penelitian Kualitatif(Sumatra BaratPT Global Eksekutif
Teknologi, 2022)58.



dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan melalui tanya jawab, agar
bisa bertukar informasi, sehingga dapat menghasilkan makna dalam suatu
topik tertentf?

Dalam penetian ini peneliti memilih jenis wawancara semi
tersruktur untuk mendapatkan dan menemukan informasi secara mendalam
dan permasalahan secara terbuka, dengan menyesuaikan dengan kebutuhan
data yang dibutuhkan oleh peneliti namun tetap mengacu kepada pedoman
wawancaa.

3. Dokumentasi

Menurut Gottschalklalam Fiantika et allmenyatakan dokumentasi
ialah segala jenis metode penelitian yang didasarkan pada bahan apa pun,
baik itu buku, jurnal, ilustrasi, atau studi arkeologi. Renier mengatakan ada
tiga jenis dokmentasi: yang pertama memiliki arti luas dan mencakup
semua kesimpulan, baik lisan maupun tertulis; yang kedua memiliki arti
sempit dan mencakup semua kesimpulan tertulis; dan yang ketiga memiliki
arti khusus dan hanya mencakup surat resmi dan negaea; pepjanjian,
undangundang, konsesi, hibah, dan sebagainya. Berdasarkan analisis di
atas, jelas bahwa dokumen adalah kumpulan data yang mencakup teks,
gambar, videp dan pernyataan yang bijaksamgang semuanya itu

memberikannformasi bagproses penelitiaf?

62 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,dan R&D(Bandung:
ALFABETA, 2019), 50.

53 Fiantika et all.,Metode Penelitian Kualitatif(Sumatra Barat: PT Global Eksekutif
Teknologi, 2022)64.



E. Analisis Data
Analisis data adalah bagian penting dari penelitian karena memberikan
informasi yang dapat digunakan untuk tujuan formal dan substantif. Karena
tidak ada prosedur standar, prosefihe-by-line, atau kerangka hukum ygn
sistematis Analisis data adalah proses memasukkan, membimbing,
menganalisis, menghasilkan kode atau teks, dan mengkategorikan data
berdasarkan pengamatan atau masalah terkait dengan®ituasi.
Dalam hal ini peneliti menggunakan analisisn model Miles dan
Huberman. Adapun langkdangkah analisisata ialah :
1. Pengumpulan Data
Langkah pertama yakni pengumpulan data. Dalam penelitian
kualitatif pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukdengan kurun waktu
berharihari, berbulan bulan sampai menemukan data yang diharapakan.
2. ReduksiData
Redulsi data ialah merinci data yang diperoleh dari penelitian
dengan menyederhanakan dan menyelg&& baik dari dokumentasi,
wawancara maupun obsesva Semakin lama penelitian semakin
banyak pula data yang diperoleh. Dengan hal itu membuat peneliti

semakin mudah untuk menjabarkaal pentingdalam penelitian.

64 Fiantika et all.,Metode Penelitian Kualitatif(Sumatra Barat: PT Global Eksekutif
Teknologi, 2022)67.
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3. Penyajian Data
Penyajian data dapat dilakukdalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungarantar kategori dan sejenisnya. Dengan menyajikan data akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.
4. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan
Langkah terakhir yaitu dengan penarikan kesimpulan dan pengujian.
Kesimpulan yang dilakukan untuk menjawab hasil pgae sesuai

dengan sumber informasi yang didapatkan dari observasi, wawanca dan

dokumentast?
Pengumpulan data Penyajian data
A A
Redulsi data Penarikan kesimpulan

Gambar 3.1
Analisis Data

F. Keabsahan Data
Validitas data artinya derajat ketepatan antara data terdapat pada subjek
penelitian dengan data yg bisa dilaporkan peneliti. Data yang valid ialah data

yang tidak berbeda8 antara data yg dil a

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,dan R&D(Bandung:
ALFABETA, 2019, 249.
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yang sesungguhnya terjatlisubjek penelitiaf® Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan 3 triangulasi yaitu :

1. Triangulasi Sumber

Untuk mengevaluasi kredibilitas data, triangulasi sumber

melibatkan analisis data dari berbagai sumber. Sebagai contoh, untuk
mengevaluasi kredibilitas seseorang, data dikumpulkarkastt checks
dilakukan dengan orang tersebut, or@ngng yang berpotensi bermasalah,
dan rekan kerja yang tergabung dalam satu tim. Data dari ketiga sumber ini
tidak dapat diratmatakan dengan cayang sama seperti yang dilakukan
dalam penelitian kuantitatif. Sebaliknya, itu diuraikan dan diklasifikasikan,
menunjukkan perspektif yang umum, berbeda, dan unik dari tiga sumber
data yang dibahas. Setelah para peneliti menganalisis data untuk
menghadkan kesimpulan tertentu, data tersebut dibandingkan dengan
ketiga sumber data yang disebutkan sebelumnya.

2. Triangulasi Teknik

Untuk mengevaluasi kredibilitas data, triangulasi dilakukan dengan

memindahkan data ke sumber yang sama dari pada ke sumbbeyaedga.
Data dikumpulkan secara teratur melalui wawancara, lalu diperiksa melalui
kuesioner, dokumentasi, atau observasi. Jika masaging dari tiga
metode pengujian kredibilitas data memberikan hasil yang tidak konsisten,

peneliti harus berbicara lebianjut dengarsumber data yang skeptis atau

6 Dr. Eko Murdiyanto,Metode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta : Lembaga Penelitian
Dan Pengabdian Kepada Masyarakat UPN, 2080.



lainnya untuk memastikan bahwa mereka menggunakan data yang akurat.
Mungkin semuanya benar karena perspektifnya sangat berbeda.
3. Triangulasi Waktu

Data kredibilitas juga sering dipengaruhi oleh triangulasi waktu
Data yang dikumpulkan melalui metode wawancara setiap hari selama
jangka waktu yang relatif stabil akan menghasilkan hasil yang lebih akurat
dan valid. Untuk menilai kredibilitas, contohnya, evaluasi kredibilitas dapat
dilakukan pada berbagai waktu attwasi dengan menggunakan observasi
atau metode lainnya. Jika hasil uji menunjukkan data yang berbeda, ini akan

dilakukan dengan haliati sampai validitas data diketal(i.

Tabel 3.1
Nama informan dan jenis informan
No Nama Jenis Informan
1. Bapak Asma Amsori IK
2. Bapak Zuhri IK
3. Ibu Lili IK
4, Ibu Saria IK
5. Ayyub IP
6. Reza P

Ket.  IK = Informan Kunci
IP = Informan Pendukung

G. Tahap-Tahap Penelitian
tahap penelitian merupakan salah satu proses yang dilakukan peneliti

menyusuriaporan dalam penelitian, adapun tahapan penelitian yaitu :

57 Dr. Eko Murdiyanto Metode Penelitian KualitatifYogyakarta : Lembaga Penelitian
Dan Pengabdian Kepada Masyarakat UPN, 2080.



1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan hal yang pertama dalam penelitian.
Hal ini peneliti melakukan pengematan dan penentuan mengenai objek
penelitian, subjek penelitian, lokasi sert@ngedintifikasi masalah yang
akan diteliti serta menyiapkan hal hal yang diperlukan dalam penelitian.
Pada penelitian ini peneliti memilih lokadi KelurahanAntirogo yang
berada diKecamatan Sumbersari Kabupaten Jemi¥sjek penelitian
berfokus paddagaimana Gambaran Kondisi Kemiskinan Dua Keluarga
Buruh Tani Miskin di Kelurahan Antirogo dan Bagaimana Strategi Bertahan
Hidup Dua Keluarga Buruh Tani di Kelurahan Antirogo Dalam Menghadapi
Kondisi Kemiskinan Saat Ini.
2. TahapPelaksanaan Penelitian
Tahap slanjutnya ialah tahap penelitian. Tahap ini peneliti mulai
terjun kelapangan untuk melakukan obsevasi untuk memperoleh data.
Dalam tahap ini peneliti sudah mengatur siapa saja yang akan dijadikan
subjek penelitian, objek penelitian dan lokasi penelitgar emempermudah
dalam melakukan penelitian.
3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian ialah tahap terakhir yaitu penyelesaian dengan
mengolah data yang diperoleh melalui lapangan. Melalui analgis d
menyajikan data dari berbagai sumber. Kemudian peneétniberikan

kesimpulan pada laporan yang disusun berdasarkan data yang sudah didapat



dilapangan, dengan mengikuti penyusunan laporan berdasdmiieu

pedoman karya ilmiah 2022



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Kelurahan Antirogo
a. Profil Kelurahan Antirogo
Kelurahan Antirogo berada diJalan Koptu Berlian Nomof1
Kelurahan Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember
KelurahanAntirogo memiliki visi dan misi yaitu:
A. Visi
Mengabdi dan melayani masyarakat untuk Desa Antirogo demi
terwujudnya pemerintahan demokratis dan dan bermartabat dalam
penyelenggaraan, pembangunan, serta pelayanan masyarakat.
B. Misi

1. Mewujudkan pemerintahaDesayang berfungsi dalam melayani
masyarakat secara professional, efisien dan transparan dalam
menjalankan pemerintahan

2. Mewujudkan kehidupan masyarakat dibidang sosial budaya yang
berkepribadian dan rasa ingin memiliki.

3. Pemberdayaan RT DAN RW serta seluruh lapisan masyarakat,
organisasi ssial politik demi terwujudnya masyarakat yang
mandiri.

4. Pemberdayaan masyarakat, khususnya kelompok warga miskin dan

pengusaha kecil untuk menjadi sumber daya mandiri.
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5. Pengelolaan administrasi pada De%atirogo didukung dengan

pegawai yang didalamny2.
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Gambar 4.1
Letak kelurahan antirogo

b. Kondisi Geografis
Kelurahan Antirogo ialah Kelurahanyang berada di Kecamatan
Sumbersari. Kelurahan ini memiliki luas wilaya5.815 Ha Jarak
Kelurahan Antirogdke pusat pemerintahadfecamatanalah 7,6 Km.
sedangkaarak Kelurahan Antirogdke pusat pemerintahdabupaten
ialah 7,3 Km. KeluraharAntirogo memiliki 4 dusun yaituDusun
Krajan, Trogo Wetan, Pelinggian dan Jambuadapaun batas batas

wilayahKelurahan Antirogaalah sebagai berikut :

% Profil kelurahan antirogo



Tabel 4.1
Dusundi Kelurahan Antirogo
No Nama Dusun
1 Krajan
2 Pelinggian
3 Trogo Wetan
4 Jambuan

SumberProfil Kelurahan Antirogo 2024

Adapun batas batas wilayah dari kelurahan antirogo ialah sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Batas-Batas Wilayah Kelurahan Antirogo
No | Arah Batas Wilayah
1 | Utara Desa Patemon Kecamatan Pakusari
2 | Timur Desa Sumber Pinang Kecamat
Sumbersari
3 | Selatan Desa Karang Rejo Kecamatan Sumber
4 Barat Desa Tegal Gede Kecamatan Sumbers

SumberProfil KelurahanAntirogo 2024
c. Jumlah Penduduk
Pada bagian ini jumlah penduduk Kelurahan Antirogodengan
jenis kelamin lakiaki sebanyak 4935 orang dan perempuan sebanyak
6447 orang. Kemudian dengan jumlah KK dengan jenis kelamin laki
laki yaitu 4335 darperempuan yaitu 3456 dengan keseluruhan ialah

7791. Adapaun hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.3
Jumlah Penduduk
No Jumlah Jumlah Jumlah KK Jumlah KK
Penduduk Penduduk Laki-Laki Perempuan
Laki-Laki Perempuan
1 4935 6447 4335 3456
Total 11382 7791

SumberDatftar isian tingkat perkembangan desa dan kelurahan 2024.
Berdasarkan tabel 4.3 tentang jumlah penduduk, menunjukan bahwa
jumlah perempuan di Kelurah&mtirogolebih banyak dari jumlah laki
laki. Namun, padgumlah KK menunjukan bahwa jumlah KK lalaki
lebih banyak dari jumlah KK perempuan.
Ekonomi Masyarakat
Ekonomi masyarakat sangatlah menentukan tentang bagaimana
kesejateraa keluarga di suatu wilayah. Pada bagian ini, menunjukan
tentang rataata angka sia yang bekerja dan yang tidak bekerja.
Selanjutnya, ialah tentang kehidupan keluarga di Kelurahan Antirogo.
yang tertulis pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Ekonomi Masyarakat

Jumlah Angkatan Kerja (penduduk usia 1856 tahun)

No Keterangan Total
1 masih sekolah dan tidak bekerja 278
2 ibu rumah tangga 3285
3 bekerja penuh 1481
4 bekerja tidak tentu 200
5 cacat dan tidak bekerja 56
6 cacat dan bekerja 26

Kesejateraan keluarga
1 keluarga prasejahtera 2500




Py

2 keluarga sejahtera 1 1443
3 keluarga sejahtera 2 1593
4 keluarga sejahtera 3 1293
5 keluarga sejahtera 3 plus 1151

totaljumlah kepala keluarga 7980

SumberDaftar isian tingkat perkembangan desa dan kelurahan 2024.

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa ada potensi untuk
kesenjangan ekomomi dimana keluarga dengan prasejahtera masih
sangat banyak yaitu 2.500. hal ini menunjukan bahwa wilayah
Kelurahan Antirogosecara kesejahteraan keluarga, masih tertinggal
jauh terutama dalam bidang kesejateraan ekonomi. Kemudian pada
seseang yang berumur 186 tahun jumlah pekerja ialah 1481 orang.
Hal ini jika dibandingkan dengan ibu rumah tangga yaitu 3285 orang
masih tertinggal sangat jauh.

Pendapatan Per Kapita Menurut Sektor Usaha

Pendapatan per kapitasangat mempengaruhi bagaimana
kesejateraan suatu masyarakat. Semakin banyak pendapatan maka,
semakin kecil terjerat ke dalam kondisi miskin. Maka dalam hal ini
peneliti menyajikan tentang pendapatan per kapita masyarakat

Kelurahan Antiroganenurut sektor usaharygdilakukan masyarakat.

Tabel 4.5
Pendapatan Per Kapita Menurut Sektor Usaha
A Pertanian
No Keterangan Total
1 Jumlah rumah tangga 2909
2 Jumlah total anggota rumah tangga 6040
3 Jumlah rumah tangga buruh tani 548




p®

Jumlah anggota rumah tanggaruh 876
B Perikanan
No Keterangan Total
1 Jumlah rumah tangga 4
2 Jumlah total anggota rumah tangga 26
3 Jumlah rumah tangga buruh tani
4 Jumlah anggota rumah tangga buruh
C Kerajinan
No Keterangan Total
1 Jumlah rumah tangga 9
2 Jumlah total anggota rumah tangga 12
3 Jumlah rumah tangga buruh tani 3
4 Jumlah anggota rumah tangga buruh

SumberDaftar isian tingkat perkembangan desa dan kelurahan 2024.
Berdasarkan tabel 4.5 pada Pendapatan Per Kapita Menurut Sektor
Usaha ialah masyarakat dikelurahan antirogenat@amenggantungkan
hidupnya pada pertanian. Hal ini ditunjukan dengan data jumlah
keluarga yang bekerja disektor pertanian ialah 2909. Dibanding dengan
sektor lainya yang sangat jauh.
Struktur Mata Pencahan Menurut Sektor
Mata pencaharian penduduk ialah pekerjaan yang ditekuni oleh
masyarakat. Dimana mata pencaharian ini menunjukan bahwa suatu
masyarakat dalam suatu wilayah menekuni bidang dan sektor apa saja.
Berikut tabel yang akan menunjukan matagadrarian masyarakat di

KelurahanAntirogo.



Tabel 4.6
Struktur Mata Pencaharian Menurut Sektor
A Pertanian
No Keterangan Total
1 petani 6040
2 buruh tani 548
3 pemilik usaha tani 1765
B Perikanan
1 nelayan 0
2 buruh usaha perikanan 0
3 pemilik usaha perikanar 4
C sektor pertambangan dan bahan galian C
No Keterangan Total
1 penambang galian C 20
perorangan
2 buruh usaha 17
pertambangan
3 pemilik usaha 2
pertambangan
D Sektor Industri Menengah dan Besar
1 karyawanperusahaan 30
swasta
2 pemilik perusahaan 2
E Sektor Jasa
No Keterangan Total
1 pegawai negeri sipil 56
2 TNI 32
3 POLRI 3
4 Bidan Swasta 1
5 Dosen Swasta 3
6 Guru Swasta 400




7 pensiunan TNI/POLRI 10
8 Pembantu Rumah 20
Tangga
9 Sopir 90
10 Buruh Mingran Laki 17
Laki

SumberDaftar isian tingkat perkembangan desa dan kelurahan 2024.
Berdasarkan tabel 4.6 tentaStruktur Mata Pencaharian Menurut
Sektordi Kelurahan Antirogo ialah masyarakat masih menggantungkan
hidupnya pada sektpertanian. Dimana dari data tersebut menunjukan
angka yang lebih besar dari sektor lainnya yaitu, petani dengan jumlah
6040, buruh tani 548 dan pemilik usaha tani ialah 1765. Dalam hal ini
seharusnya kesejahteraan para petani akan sangat sangat utama dan
penting mengingat jumlah ratata pekerjaan di Kelurahan Antirogo.
B. Penyajian dan Analisis Data
1. Gambaran Kondisi Kemiskinan Dua Keluarga Buruh Tani Miskin.
a) Keluarga Bapak AsmAmsori
Sebelum peneliti menggambarkan kondisi kemiskinan, peneliti akan
menjelaskan sedikit profile tentang keluarga bapak Agmesori.
Bapak AsmaAmsori bertempétinggal di Dusun KrajarKeluarahan
Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jemb8eliau
mempunyai istri yang bernama Saria, hubungan keluarga tersebut

dikaruniai7 anak yaitu, Ferlin, Reni, Rika, Putri, Reza, Ayu Dan Ni'a

8 Daftar isian tingkat perkembangan desa dan kelurahan 2Pfile Kelurahan
Antirogo.



(ALM). Pekerjaan beliau sehdnari menggantungkan hidupnya pada
alam dan pertanian wk mecukupi kebutuhan hidupng&harihari.
Bapak Asmamsorisudah 32 tahun menjadi buruh tani dibantu denga
istrinya juga sebagai buruh tani. Hal sama terjadi pada keluarga ini
panggilan untuk berkerja di sawah mulai drastis berkurang sekitar 45
hektar tempat biasanya Bapak Asmasori bekerja sudah mulai

menjadi perumahamerikut tabel tentang profile keluga bapak Asma

Amsori.
Tabel 47

Anggota Keluarga Bapak Asma Ansori

No Nama Umur Jenjang status
Pendidikan
1. AsmaAmsori 54 Tidak sekolah Kepala
keluarga
2. Saria 48 SD Istri
3. Ferlin 30 Tidak sekolah Anak
4. Rani 25 Tamat/SD Anak
5. Rika 22 Tamat /SMP Anak
6. Putri 19 Tamat /SMA Anak
7. Reza 15 Masih Sekolah Anak
MTS

8. Ayu 8 Masih Sekolah S[ Anak
9. Ni‘a ( Meninggal - - Anak

Dunia )

SumberDokumentasi Pribadi 2024
Dari pemaparan profil diatas menggambarkan bahwa keluarga
bapak Asma Amsormenggantungkan hidupnya menjadi buruh tani.
Pekerjaan buruh tani yang tidak selalu ada setiap hari ditambah dengan
adanya alih fungsi lahan pertanian yang terjadi membuat mereka

semakin sulit dalam akses ekonomi, yang membuat mereka terjebak



dalam kondiskemiskinarstrukural yang bertahan lama dan sulit untuk
keluar dalam lingkaran kemiskinan. Ditambah lagi dari keluarga ini
masih harus memenuhi kebutuhan aaakk nya sebanyak 4 anak dari

6 anak yang mereka miliki.

b) Keluarga Bapak Zuhri
Bapak zuhribertempat tinggal di Dusun Pelenggi Kelurahan
Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Beliau
mempunyai istri yang bernanfiau Lili. Hubungan keduanya dikaruniai
7 anak yaitu, Siti, DiaSiska, Hartin, Ayyub, M. Rian, Sofi. Pekerjaan
utama beliau adalah sebagai buruh tani, beliau menekuni profesi
tersebut sudah 30 tahun dengan dibantu istrinya juga sebagai buruh tani,
namun semua harus berubah ketika alih fungsi lahan pertanian hadir
pekerjaan mereka sebagai buruh tani mulai tidak sesering dahulu, sekitar
50 hektar tutur beliau sawah yang biasanya beliau garap harus menjadi
perumahan saat ini. Berikut tabel tentang profil kelu&agaak Zuhri
Tabel 48
Anggota Keluarga Bapak Zuhri
No Nama Umur Jenjang status
Pendidikan

1. Zuhri 50 Tamat/SD Kepala keluarga

2. Lili 40 Tidak Sekolah Istri

3. Siti 30 Tamat /SD Anak

4. Dia 25 Tamat /SD Anak

5. Siska 20 Tamat /SD Anak

6. Hartin 17 Tamat /SMP Anak

7. Ayyub 15 Masih Sekolah Anak

IMTS




8. M. Rian 10 Masih Sekolah Anak
/ISD

9. Sofi 7 Masih Sekolah Anak
/ISD

SumberDokumentasi Pribadi 2024
Dari pemaparan profil diatas menggambarkan bahwa keluarga
bapak Zuhri menggantungkan hidupnya menjadi buruh tani. Pekerjaan
buruh tani yang tidak selalu asletiap hari ditambah dengan adanya alih
fungsi lahan pertanian yang terjadi membuat mereka semakin sulit
dalam akses ekonomi, yang membuat mereka juga terjebak dalam
kondisi kemiskinan struktural yang bertahan lama dan sulit untuk keluar
dalam lingkaran kmiskinan. Ditambah lagi dari keluarga ini masih
harus memenuhi kebutuhan arakak nya sebanyak 5 anak dari 7 anak
yang mereka miliki.
a. Kondisi fisik rumah
Menurut Dang & Dabalen dalam Faletehaalah satu bentuk
kemiskinan kronis adalah rendahrialitas hidup yang meliputi :
1) Kondisifisik rumah yang tidak baik seperti, gedung terbuat dari bambu,
banyak genteng yang bocor, kayu lapuk dan lantai yang hanya disemen
atau hanya tanah saja.

2) Tidak ada fasilitas sanitasi, WC, kamar mandi, tempat cuai dap

piring.



3) Kandang ternak yang menyatu dengan rumah, sehingga sering terdengar
bau tidak sedap.

4) Tidak memiliki sumur pribadf®

Hal ini dibuktikan dengan wawancara dengan informan bApaia

Amsoriadapun hasilnya yakni sebagai berikut :

"Kalau soal rumah ya, ya sudah seperti ini keadaannya mas, rumah
saya kecil insaallalukurannya hanya 4x5<amar tidur hanya 3,
kalau tidur ya udah gabung gabung tapi untungnya anak kami yang
dua sudah ikut suaminya jadi mengurangi sedlahdisi rumda ini

ya seperti yang kamu liat mésmnya setengahedung yang lain
gedekRumabh ini juga hasil warisan dari orang taéhamdulliah

masih bisa saya sukuri minimal ada tempat untuk anak anak tidur
sama berkumpudlirumahini juga masih tidak adeamar mandi atau
tempat sekedar cuci piring jadi kami masih menggunakan sungai
untuk keperluan tersebut. Untung sampean kesini pas tidak lagi
hujan, kalau hujan biasanya bau dari kandang sapi saya agak kurang
sedap, kadang baunya kalehelum terbiasagak terganggu namun
kalau kita sekeluarga sudah terbiasa akan hal tersebut, sambil
nambah kerjaan juga kalau sudah hujan, harus sigap bawah ember
sering bocor soalny&.

Pernyataan ini juga disampaikan oleh bapak Zuhri adapun hasilnya

sebagai berikut

"Rumabhini sebetulnya rumah orang tua saya dek, jadi, saya masih
kumpul satu rumah dengan orang tua saya, jadi kumpul semua anak
keluarga bapak ibu dirumah yang kecil ini. Untuk ukuran ya saya
tidak terlalutau pastinya berapa k#ara 4x6 Dengankamar tiga

dan untuk kamar mandi atau WC kami masih belum ada jadi masih
menggunakan sungai untuk kegiatan hal tersebut. Kadang kadang
kalau saya lupa membersihkan kandang sapi saya baunya agak
menyengat karna pas di samping pintu belakang itu sudah
kandangnya jadi berdempet dengan rumah karffi ini

“Aun Falestien Faletehan, AfKemi skinan Kroni s
Hut an, &ral Ilmu Sosial dan Humaniora vol. 12 no.l (2023): 19,
https://doi.org/10.23887/jish.v12i1.50290

"t Bapak Asma Amsori, diwawancarai oleh Penulis, Jember 4 Mei 2024,
2 Bapak Zuhri, diwawancarai oleh Penulis, Jember 5 Mei 2024.
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Jadi, berdasarkan pemaparan dan informasi dari dua keluarga
tersebut untuk tempat tinggallah hasil warisan dari kedua orang tua,
dimana untuk kondisi rumah tidak memiliki kamar mandi dan tempat cuci
piring, sehingga masih mengmakan sungai sebagai alterndtggiatan
tersebut dan tempat tinggal yang berdekatan atau bpetimmdengan
kandang sapi milik merekdika hal tersebut terus menerus terjadi maka,
berbagai penyebaran penyakit akan mudahdiefdimana kondisi sungai
yang masih belum di katakan bersih sekaligus banyaknya kegiatan warga
seperti memandikan hewan ternak disungai masih terjadi. Kemudian
dekatnya dengan kandang sapi membuat bau yang tidak sedap dan
penyebaran virus atau penyakitaaklebih mudah terjadi. hal tersebut
Sekaligus yang terkadang ketika musim hujan harus selalu menyiapkan

ember untuk menadah genteng yang bocor.

Gambar 4.2
Kondisi rumah bapak Asma Amsori



Gambar 4.3
Kondisi kandang sapi yangberdekatan

Gambar 4.4
Kondisi Rumah Bapak Zuhri Berdekatan Dengan Kandang Ternak

b. Jumlah Aset
Menurut Dang & Dabalen dalam Faletehaalah satu penyebab
kemiskinan adalah rendahnya kepemilikan asset oleh seséditdalyini
dibenarkan dengamawancara denganforman bapak Asmamsoriyaitu:
"kalau aset sendiri saya tidak punya apa apa haasja rumah ini
sama sedikit pekarangan disamping itu juga saya mempunyai sapi
dua ekor dulu itu hasil saya bagi hasil dengan orang yang punya
indukansapi tersebut®?
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh bapak Zuhri yaitu :
"Soal aset saya hanya mempunyai rumah pekarangan kecil didepan,
terus dua ekor sapi yang saya rawat tersebut, itupun dulu ialah hasil

sayangalak derrepdmbil sistenbagi hasil dengan pemilik induknya
dulu dan sekarang Alhamdulillah sudah besar bgsar

" Aun Falestien Faletehan, #fAKemiskinan Kronis
Hut an, &ral Ilmu Sosial dan Humaniora vol. 12 no.l (2023): 19,
https://doi.org/10.23887/jish.v12i1.50290

74 Bapak Asma Amsori, diwawancarai oleh Penulis, Jember 4 Mei 2024.

S Bapak Zuhri, diwawancarai oleh Penulis, Jember 5 Mei 2024.
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Jadi kesimpulan dari temuan diatas ialah kedua keluarga tersebut
tidak memiliki aset sebidang sawah untuk garapan dan mereka berdaa hany
memiliki asetseperti, rumah dadiua ekor sapHal tersebut akan membuat
anak anak mereka harus kgh lebih keras untuk bisa keluar dari jeratan
kemiskinan yang terjadi.

c. Jumlah Pendapatan Per Bulan

Menurut Dartanto dan Putra dalam Hindun penyebab utama dari
keterbehkangan atau ketimpangan pendapatan atau pengeluaran ialah
ketidak adanya pendidikan dan ekploitasi lahan pekerjaan sehingga
mempengaruhi terhadap jumlah pendapatan ataupun jumlah pengeluaran
yang terjadi pada suatu keluar§a.

Hal ini juga disampaikan diebapakAsmaAmsoriyang menyatakan :

"Kalau dihitung hitung ya,saya kalau bekerja sebagai buruh itu

diberi upah sekitar Rp. 40.000 (empat puluh ribu rupiah) itupun

kalau setiap hari ada lumayan. Tapi kan tidak setiap hari seperti
dulu, jadikadang ada, kadang enggakndapatanaya sendiri itu
dikalkulasi perbulan tidak nyampek Rp. 600.000,00 (enam ratus
ribu mas) yasekitar 500.000,00ima ratus ribu Juntuk setiap hari

keluarga saya itu membutuhkan uang ya sediknya Rp. 30.000,00

(Tiga Puluh Ribu) perharinyd’.

Dalam wawancara dengan bapak bapakri beliaupun menyampaikan :
"Untuk pendapatan saya sendiri itu delak banyak hanya sekitar
500.000,00 (lima ratus ribu) itu pun rata rata sudah nantik kecuali
ada sesuatu seperti thahan pekerjaan mungkin sedikit

bertanbahuntuk setiap harinya saya itu membutuhkan biaya sekitar
35 ribu rupiah’®.

76 Hindun, So@to, and Hariyati, "Pengaruh Pendidikan, Pengangguran, dan Kemiskinan
terhadap Ketimpangan Pendapatan di Indonediarial Ekonomi Bisnis dan Kewirausahaaol.
8 no. 3 (2019): 251https:/Bx.doi.org/10.26418/jebik.v8i3.34721

7 Bapak Asma Amsori, diwawancarai oleh Penulis, Jember 4 Mei 2024.

"8 Bapak Zuhri, diwawancarai oleh Penulis, Jember 5 Mei 2024.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendapatan mereka per bulan ialah
ialah sekitar Rp. 500.000,00 (Lima Ratus Ribu Rupiah) setiap bulannya.
Dalam hal ini menunjukan bahwa mereka hidup dalam kemiskraam
jumlah pendapatan yang sedikit mereka akan mengusahakan bagaimana
pengelolaan dan management yang baik dan mereka pasti mencari
tambahan pekerjaan untuk menambah penghasilatok kedua kluarga
ini Kebutuhan yang perharinya antara Rp. 301086.000 (tiga puluh ribu
rupiahi tiga puluh lima ribu rupiah).

d. Jumlah Pengeluaran Per Bulan

Menurut Dartanto dan Putra dalam Hindun penyebab utama dari
keterbelakangan atau ketimpangan pendapatan pengeluaran ialah
ketidak adanya pendidikan dan ekploitasi lahan pekerjaan sehingga
mempengaruhi terhadap jumlah pendapatan ataupun jumlah pengeluaran
yang terjadi pada suatu keluarda.

Dalam wawancara yang peneliti lakukan kep#ua Sariaselaku
istri dari Bapak Asma Arsori, informan memberikan jawaban sebagai
berikut :

"Kalau mesalah pengeluaran itu mas, lebih kalau satu juta kalau

dihitung bener beer ya, apalagi bulan bulan ini, mau ke nikahan

orang, 7 harinya tetangga sebelah yamginggal, besoknya juga

ada nikahan lagi hal seperti itu yang kalau adat disini pasti

memberikan uang atau barang seperti beras. Kalau uang itu paling

sedikit sudah 50.000 (lima puluh ribu sampai 100.000,00 (seratus
ribu) meskipun orang seperti sayaggu melakukan itu sebagai

bentuk tradisi juga sebagai tabungan nanti keanak anak saya. Belum
lagi mereka anak anak yang sekolah, sangunya saja 5 ribu sampai

" Hindun, Soejoto, and Hariyati, "Pengaruh Pendidikan, Pengangguran, dan Kemiskinan
terhadap Ketimpangan Raapatan di IndonesiaJurnal Ekonomi Bisnis dan Kewirausahaeol.
8 no. 3 (2019): 251https://dx.doi.org/10.26418/jebik.v8i3.347.21
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10.000 ribu per hari. Saya dak kasih ya kasian mereka juga mau

mintak mintak ke temenya nantikkda orang tua nya pelit. Dan itu

masih belum kebutuhan yanagin kalau ditotal ya hampir
1.300.000,00 (Satu Juta Tiga Ratus Ribu Rupf&h

Dalam tersebut adanya adat istiadat yang kental di dalam sebuah
tatmnan masyarakat seperti hajataryang memluat pengeluaran
membengkak, ditambah lagi pengeluaran untuk pendidikan yang harus
mereka keluarkarHal ini juga disampaikan oleh Ibu Lili selaku Istri dari
Bapak Zuhri adapaun hasilnya ialah sebagai berikut :

"Pengeluaran satu bulan saya sendiri itu paeknah ngitung dek,

pokok saya sama suami udah model belanja paling hemat sama,

belanja yang pokok pokok saja, ini juga anak anak saya massih kecil
kecil jajannya hampir setiap hari, mana lagi anak saya yang sekolah,
terkadang untuk biaya sekolahnygaéidak bisa bayar lunas harus
saya cicil sedikit demi sedikit. Kalau dikalasi ya paling hampir

Rp. 1.300.000 (Satu Juta TigatusRibu Rupiaf"8L.

Jadi dapt disimpulkan dari hasil waweaara tersebut menunjukan
bahwa pengeluaran mereka lebih bedari pada pendapatan. Dimana
pengeluaran merekhatas kisean dari Rp. 1. 000.00Rp.1.300.000 Gatu
Juta Rupiah Sampai Satu Juta Tiga Ratus Ribu Rupiéda hal tersebut
terus terjadi maka, akan berdampak tidak baik dalam kesehatan ekonomi
mereka karna, kedua keluarga tersebutamemutar pikiran dannaga
untuk bisa tetap bertahan hidup dalam koneisiebut.

. PendapatagangTerus Menerus Menuru

Menurut Dang & Dabalen dalam Faletelpamlah pendapatan ialah

hasil dari suatu pekerjaatau usaha yang dilakukan oleh seseorang ketika

80 |bu Saria, diwawancarai oleh Penulis, Jember 4 208i4.
81 1pu Lili, diwawancaraileh Penulis, JemberMei 2024.



sudah melaksanakan pekerjaietika jumlah pendapatan terus menurun
maka yang akan terjadi adalah pegaruh terhadap kesehateraan ekonomi dan
kesejahteraan sebuah keluarga. Ditambah lagi beberapa faktor yang
membuat pendapatan terus menurun ialah eksploitasi lahan pekerjaan yang
terjadi seperti, seorang buruh tani yang menggantungkan hidupnya pada
sektor pertanian namun dengan adanya alih fungsi lahan pertanian membuat
mereka kehilangan pekerjan.
Berikut ini ialah hasil wawancar dengan bapak Asm@amsori adaun
hasilnya ialah :
"Pendapatan kalau dari tahun ke tahun itu yang saya rasakan itu mas
terus berkurang. Dulu saya saya dengan menjadi buruh tani saja itu
hampir Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah) waphampir setiap hari
saya kerja disawah sudah dengan berpindah pindah dari lahan satu
kesatunya. Tidak seperti sekarang ini kadang seminggu sakali s
baru bisa kerja kesawdh!"
Hal ini juga disampaikan oleh bapak Zuhri, adapun kesiVancara ialah :
"lya mas dari tahun ke tahun ini memang pendapatan saya di
pertanian itu terus merosot menurun. Kalau dulu saya bisa
mendapatkan uang dari hasil buruh itu kalau dikalkulasikan satu
bulan lebih dari Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah)afiemsaya bisa
setiap hari bekerja sebagai buruh tani disawah. Namun berbeda
dengan sekarang, sekarang saya kadang ada kadang endak kadang
satu minggu full sudah tidak ada sama sekali"
Jadi dapat disimpulakan bahwa pendapatan mereka dari tahuan

ketehun megalami penurunan yang cukup besar, dimana menurut penuturan

bapak Asma Amsoridan bapak zuhri beliau berdua bisa mendapatkan

2Aun Falestien Faletehan, fAKemiskinan Kronis
Hut an, dal Illmu Sosial dan Humaniora vol. 12 no.l (2023): 92,
https://doi.org/10.23887/jish.v12i1.50290
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kisaranRp. 1.000.000 (Satu Juta Rupigey bulan dengan bekerja sebagai
buruh tani dengan intensitas kerja hampir setiap. Namun berbeda
dengan sekarang terkadang ada panggilan terkadang tidak dan hampir
seminggu tidak ada panggilan sebagai pekerja buruh tani
FaktorPenurunan Pendapatan
Penurunampendapatan terjadi ketilsg@buah pekerjaan yang ditekuni
seseorang telahlang atau tereksploitasi oleh pembangunan yang terjadi.
Berikut ini ialah hasil wawancara dengan bapak Ashmasori
sebagai berikut :

"Kalau sampean bertanya mas tentang fakidaktor apa saja yang
pasinya, darisamperlewat tadi itu sudah jagierumahan semua,
sawah dan bukit yang menjadi tempat kami sudah teralokasi oleh
alih fungsi lahan yang terjadi disini. Sawah yang biasanya saya
garap mungkin hampur sekitar 45 Hektar sawah. Jadi itulah faktor
yang membuat pendapatan saya terus bergut@@mudian faktor
cuaca ya kalau hal ini saya tidak bisa menolak atau marah karena
memang sudah kehendak yang maha kuasana terkadang saya
juga memanfaatkan hewan hewan yang ada disawah untuk saya jual
untuk menambah pundi pundi uang belanjardab faktor cuaca
juga menjadi faktor penentu ada atau tidaknya hewan ini disawah,
karna kalau cuacanya tidak baik atau bagus ya mungkin hewannya
tidak keluar mag®.

Hal ini juga disampaikan oleh bapak Zuhri, adapun hasil
wawancaranya ialah :

"Kalau dari saya pribadi itu dek, yam au gimana lagi, kami hanya
orang kecil disni kami pun tidak memiliki sawah sepetak pun, hal
tersebut juga kami tidak bisa untuk mengatakan kepada para warga
untuk tidak menjual lahan sawahnya. Namun, mereka juga mungkin
butuh uang, siapa sihh yang tidak tertarik dengan uang sebanyak itu
yang di todongkan oleh pemilik PT. Bahkan kalaupun saya
sepertinya juga mau, tapi kalau sendainya saya punya sawah tidak
akan saya jual sampai kapunpun. Jadi faktor alih fungsi lahan

85 Bapak AsmaAmsori, diwawancarai oleh Penulis, Jembeki&i 2024.



pertanian ini dek yang menjadi faktor utama saya. Bahkan hampir
50 hektar tempat saya bekerja atau sawah yang biasa saya garap itu
sudah hampir semua menjadi perumahan jadi tidak bisa kerja setiap
hari seperti dulu lagiSelain hal itu juga faktor alamahini sudah

saya anggap biasa karna memang sudah dari dulu kodisinya tidak
selalu cerah dan bag&"

Gambar 4.5
Buruh Tani Bekerja ditengah Pembangunan Perumahan

Jadi, dapat disimpukan bahwa faktor utama dari penurunan
pendapatan yang mereka alami ialah dikarenakan pertama, alih fungsi lahan
pertanian yang terjadi ditempat tersebut. Juga, tempat yang bisanya menjadi
lahan garapan mereka sekarang menjadi perumahan dan kedua, faktor alam
yang mana para buruh tani memariaat hewan liar disawah yang bisa
dijual karna memiliki daya jual yang cukup baik.

Dari pemaparan profil dua keluarga diatas, menggambarkan bahwa
keluarga bapak Asma Amsori dan bapak Zuhri menggantungkan hidupnya
menjadi buruh tani. Pekerjaan buruh tamgaidak selalu ada setiap hari
ditambah dengan adanya alih fungsi lahan pertanian yang terjadi membuat
mereka semakin sulit dalam akses ekonomi dan pekerié@mudian

jumlah pendapatan dan pengeluaran mereka yang jauh, bahkan pengeluaran

8 Bapak Zuhri, diwawancarai oleh Penullsmber Mei 2024.



mereka dua Kkalilipat dari jumlah pendapatan yang membuoatreka
terjebak dalam kondisi kemiskinan struktural yang bertahan lama dan sulit
untuk kelar dalam lingkaran kemiskinani. thmbah lagi darluakeluarga
ini masih harusnemenuhi kebutuhan anakaknya seperti, peidkan.
2. Strategi Bertahan Hidup 2 Keluarga Buruh Tani
a. Strategi Aktif
Menurut Suharto, strategi aktif ialah sua8urvival Strategy
(strategi bertahan hidiymi mana keluarga miskimengharuskan untuk
memanfaatkan sepenuhnya kemampuan mesegeerti melakukan
kegiatan sendiri, menambaglam kerja, dan melakukapekerjaan
sampingan apa pun untuk menambah hesidapatannya
Hal ini juga dibenanarkan oleh bapak AsAmsori, berikut hasil
wawancaranya :

"Yakalau seandainya hanya bekerjaaggh buruh tani mas, sangat
tidak cukup apalagi anak saya masih kecil. Kalau habis dari sawah
terkadang ada tetangga yang menyuruh mengambilkan kepala ya
saya akan lakuin, disuruh orang membersihkan ini dan itu saya juga
lakukan mas. Intinygaembari di sawah saya juga serabutan, pokok
halal sudah. Kemudian selain itu saya juga biasa menoag
congkiput sawah. Biasa 1kg itu dihargai sebesar Rp. 6.000,00
(Enam Ribu Rupiah). Dulu sebelum adanya alih fungsi lahan ini
saya bisa dapet 10ktapi sekarang sawah sudah banyak menjadi
perumahan yah paling-B kg itupun saya keliling sampai desa
sebelah juga. Juga untuk mencaong congdiput sawah itu
biasanya harus menunggu gerimis, karna kalau tidak sepednitu
congkiput sawah tidakkeluar atau yang keluar hanya sedikit.
Kemudian juga dibantu oleh istri saya ini, dia juga kalau udah ada
panggilan ke sawah mengajak dua orang ya istri ikut untuk
membantu pokoknya kita berdua aktif lah untuk bisa bekerja sama,
kemudian sembatri itu ga istri saya berjualan kecil kecilan seperti

% Yuni Aster Juanda, Bob Al fiandi And I ndraddi
di Kecamatan Danau Kembar Alahan Panjan SPOL 9 no. 02 (Desember 2019514
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wafer, minuman dingin sama bumbu daplerus selain itu juga
saya biasanymengarituntuk pakan ternak saya ini. Pagi sama sore
sudah kalau ya tidak ada kerjaan sama sekali ya sndabarititu
sudah akfitas saya setiap hariny®"

Hal tersebut juga di sampaikan oleh bapak Zuhri, adapun hasil
wawancaranya ialah :

"Kalau pekerjaan sampingan untuk keluarga seperti saya itu saya
sarankan sih wajib dek, karna pendapatan kita yang minim untuk
anak dan biayanya pasti kurangs udah. Kalau saya biasanya itu
memanfaatkan dan menjual hewan hewan liar di sawah seperti
kodok dan tokek. Itu biasanya dari habis mahrib bisa sampai diatas
jam 1 saya pulang sudah. Biasanya per kilo itu kalau katak dihargai
sebesar Rp. 1600,00 (Lima Belas Ribu Rupiah)/kilonya.
Kemudian kalau tokek itu 1 kg bisa dihargai Rp.3000,00 (Tiga Ribu
Rupiah). Itu saya kalau lagi rejeki untuk katak itu bisa dapet 5 kg
sama tokek itu bisa dapet 4kg jadi lumayan lah ada tambahan pas
lagi seret seretnya pekerjaan sebagai buruh tani disitilk buruh

tani saya juga sama stri saya, jadi sudah sama sama aktif kita berdua
mas untuk memenuhi kebutuhan hidup anak anak kami. Kalau
biasanya juga ketika pekerjaan buruh tidak ada yasaaga sore itu

saya sudamengaritmencari rumput untuk pakan ternak sapi saya
ini" 8,

Dalam hal ini dapat disimpukan bahwa kedua keluarga ini
menggunakan stategi aktif dimana seoramgn® dan istri sama sama
berkeja untuk memenuhi kebutuhan hidupngan selain itu mereka
mencari pekerjaan sampingan untuk bisa tetap memiliki tambahan
peghasilanseperti, mengarit, mencari siput sawah, katak dan tokek.

Hewan hewan yang bisa dijual dan berharga ekonomis.
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b. Strategi Pasif

Menurut pendapaSuharto, strategpasif adalah caraurvival
dengan mengurangeberap@engeluaradi dalam kebutuhakeluarga.
Bisa dikatakan merupakan suatcara bertahan hidup dengan
mengurangi pengeluaran keluarga untuk-Hel seperti sandang,
pangan, pendidikanat sebagainyd

Dalam hal ini pula sebagaimana disampaikan oleh bapak Asma
Amsori, adapun hasil wawancara ialah sebagai bberikut :

"Disampingkami melakukan kerja sampingan tersebut, jika tidak
diimbangi dalam penghematan juga kewalahan. Jadi sayastama
dan anak anak kadang hanya makan seadanya saja, agar dapat bisa
cukup untuk keperluan yang lain. Yah untungnya lah anak kami itu
jarang sekali makan paling ya sehari mereka paling bany&kitu
dalam sehari, terkadang pernah kami hanya memagadaja sehari
Alhamdulillah cukup untuk istri dan semua anak anak saya itu. Ya,
kalau lauk pauk kalau lagi kami belum ada rezeki hanya nasi sama
sayur daun kelor saja. Itu sudah yang sering kalau kami lagi ada
rezeki ya kami barulah tempe tahu sandagha ikan asin itu kami
sudah bahagia sekeluarga. Untuk pendidikan anak anak saya
sebetulnya ingin anak anak juga minimal sampai tamat SMA, namun
apalah saya mas hanya sementara anak saya yang namanya Putri itu
yang bisa sekolah sampai tamat Mifupun saya masukkan ke
sekolah yang totabennya swasta plus gratis dan murah jadi kami bisa
untuk membiayai anak saya tersebut. Malahan anak saya yang
bernama Ferlin juga tidak bisa tamat SD, yang nomer dua hanya
tamat sampai SD dan yang nomer tigaylaatamat sampai SMP
saja. Kalau orang tua keinginannya juga tinggi terhadap anak
anaknya agar memiliki pendidikan yang baik dan bagus, kembali
lagi kondisi yang masih belum memungkinkan untuk hal tersebut.
Kami juga dalam pengelolan keuangan juga tetkbarangan mas,
kami hanya membeli atau mengeluarkan uang untuk kebutuhan
primer saja untuk bisa tetap cukup untuk hal halgykin untuk
senang senang kami tidak lakukakan intinya hanya untuk keperluan

®“Yuni Aster Juanda, Bob Al fiandi And I ndraddi
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seperti, makan, biaya pendidikan anak anakgyamasih sekolah
SMP sama SD, listrik, dan semba¥o"

Dalam ini juga disampaikan oleh Ibu Lili, dimana beliau
menyampaikan yang sama terkait hal tersebut. Adapun hasilnya ialah
sebagai berikut :

"Saya dek, harus bisa juga mengelola keuangan ini, ditniasanya
seorang wanita yang identik dengan makeup dan semacamnya itu,
sudah saya singkirkan dulu paling ya saya hanya membeli bedak
bedak yang murah saja minimal ada sedikit perawatan untuk wajah.
Disamping pendapatan kita yang tidak banyak ini $aga harus
membuat beberapa yang harus saya kurangi agar yang lainnya bisa
terpenuhi. Biasanya itu saya bersama bapak dan anak anak sudah
makan seadanya saja dek. Kadang ya pernah bapak sama saya tidak
makan yang penting anak anak makan. Lauk pauk gkgmuluk
muluk saya nasi sama tempe sambel itu sudah paling nikmat buat
kami, yang paling sering sudah nasi sama sambel dan sayur bening
tanpa campuran lauk pauk dan itu sudah cukup bagi kami
sekeluarga. Kadang ya sebagai orang tua, yang mana sala se
tidak tamat SRIulu, inginya anak anak bisa sekolah minimal sampai
SMA agar bisa mendapatkan pekerjaan yang layak. Namun apalah
daya anak pertama sampai ketiga saja hanya sampai lulusan SD,
anak nomer empat hanya tamat SMP. Semoga anak say&igang
yang masih SMP kelas dua sama yang masih SD bisa sekolah sampai
tuntas ,minimal SMA. Untuk sekolah juga saya tidak cari yang
mahal dek dak mampu, saya saja sekolahkan yang SMP itu di
sekolah swasta dipondok yang gratis SPP sama murah.Ya
Alhamduillah dengan adanya sekolah tersebut bisa membantu
masyarakat seperti saya"

Jadi dapat disimpukan bahwa kedua keluarga ini menerapkan
strategi pasif juga dalam mengelola keuangan mereka dimana hal seperti
pengurangan terhadap jeniskan, biayapendidikandan penghematan
pengeluaran terhadap belanja hal yang kurang diperluRafam

riwayat profile yang dihadirkan oleh peneliti, dampak akan pemutusan
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pendidikan akan terjadi, dimana kebutuhan akan makan dan bertahan

hidup akan lebih mereka utan@ak dari pada pendidikan yang mana

mereka tidak mampu untuk membayar biaya sekdi&reka hanya

fokus terhadap bagaimana untuk makan dan menyambung hidup dalam

keluargaagar tetap bisa bertahan hidup dalam memebuhi kebutuhannya.
c. Strategi Jaringan

Menurut Suharto strategi jaringan sebagavival strategystrateqgi
bertahan hidup dimana biasanya seseotraemanfaatkamubungan dan
jaringan sosial, yang berarti membangun hubungan formal darfaichal
dengan lingkungan masyarakat dan kelembagaarepntaf.

Dalam hal ini biasanya seseorang ketika penghasilan dan keringat
yang sudah dilakukan namun masih belum tercukupi, seseorang melakukan
strategi jaringan ini agar mereka tetap bisa bertahan hidup. Adapun hasil
wawancara dari bapak Asmansoriialah sebagai berikut :

"Namanya juga hidup ya mas, kadang meskipun Kkita lagi

mempunyai uang banyak ada saja cara agar uang itu cepat habis,

entah itu anak sakit, ada acara hajatan dan pendidikan anak yang
biasanyébayarujian, dll. terkadang kanpun sudah tidak ada jalan

lain selairmeminjam ke warung dan tetangga. Sebetulnya tidak ada

keinginan untuk meminjam namun kendala hal hal yang memang

sudahsepertinya harus di lakukan ya sudah meminjam adalah jalan
terakhir kita. Kita kalau berhutarglak terlalu sering paling sering
sudah 2 minggu sekali atau satu bulan sekali tergantung seperti saya
tadi, anak sakit, ada acara hajatan dan pendidikan anak yang
biasanya bayar ujian, dll. Biasanya kami meminjam jumlah tidak
banyak pasti dibawah F00.000,00 (Lima Ratus Ribu Rupiah).

Dan selain itu juga kami mendapatkan bantuan PKH dari pemerintah
ya lumayan bantuan tersebut untuk menambah pundi pendapatan

®Yuni Aster Juanda, Bob Al fiandi And I ndraddi
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saya sekaligus terkadang untuk membayar uatang utang saya yang
belum terlunagf.

Dalam hal ini bapak Asm#&msori dipaksa oleh keadaan dimana
ketiak pendapatan lagi kosong, kemudian berbarengan dengan biaya
sekolah anak anak, hajatan, anak saildka keluarga ini akan berhutang
kepada warung untuk membeli sembako, dan kepada kerabat thekat a
tetangga. Dengan nominal paling besar Rp.500.000,00 (Lima Ratus Ribu
Rupiah). Keluarga ini juga tidak terlalu sering untuk mengutang paling tidak
2 minggu sekali atau satu bulan sekali dan yang paling sering sudah satu
bulan sekali. Keluarga ini juga endapatkan program bantuan dari.
pemerintah yaitu PKH dimana hal ini sedikit membantu meringankan beban
ekonomi keluarga ini. Dalam hal ini pula yang disampaikan Blbak
Zuhri, adapun hasil wawancaranya ialah :

"Memangkalau seperti kita ini dek, titaakan jauh yang namanya
berhutang, kebutuhan yang selalu meningkat sedangkan lapangan
pekerjaan semakin menyempit membuat kita semakin terdesak oleh
keadaan. Kalau keluarga saya sendiri saya doktrin istri saya untuk
kalau meminjam uang usahakan memdalgm keadaan butuh dan
harus juga mengkonfirmasi kepada saya, jangan sampai meminjam
dengan nominal besar apalagi ke bank tanpa sepetahuan saya.
Alhamdulillah dek kita bisa saling mengerti keadaan dan komdisi
kita yang terjadi, jadi meskipun saya lsumeminjam uang paling

itu adalah hal yang mendesak, seperti salah satu keluarga saya disini
ada yang sakit kemudian saya tidak lagi memegang uang sudah
pinjem ke tetangga yang terdekan atau taman saya, terus kalau ada
hajatan dimana ketika hal iterjadi lebih dari tiga tempat terkadang

istri sudah pinjam beras kewarung atau uang ke tetangga. Hanya hal
tersebut saja jarang saya meminjam uang paling ya satu atau dua
bulan sekali tergantung tadi itu dek, keperluan mendadak yang harus
cepat dibayanamun ketika itu saya tidak memegang uang sama
sekali. Bantuan dari pemerintah Alhamdulillah saya mendapatkan
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PKH dimana program ini cukup untuk membantu ekonomi saya
didalam keluarga jadi lebih ringan dan membantu tentiifya

Hasil wawancara diatamenunjukan adanya kontrol yang baik
seorang suami untuk tetap bisa sejalan dan sgjdinmana dalam hal
berhutang ialah harus hati hati dan melihat kepada kemampuan untuk
membayarnya jadi berhutang cukup kepadahlaélyangpenting Hal ini
akhirnya bedampak kepada kedua keluarga ini meskipun dengan kondisi
ekonomi yang kurang baik namun jika diimbangi dengan koamatara
suami dan istri akan lebih memudahkan mereka meskipun tidak sampai
membuat mereka keluar dari jeratan kemiskinan.

C. Pembahasan Temuan

Dalam hal ini peneliti akan membahas tentang hasil temuan yang

didapatkan oleh peneliti dilapangan. Yaitu tenta@@gmbaran Kondisi
Kemiskinan Dua Keluarga Buruh Tani Miskin daagaiman&trategi Bertahan
Hidup 2 Keluarga Buruh Tamialam menghadapi kondisi kemiskinan saat ini.
Berbagai metode seperti observasiyawancara dan dokumentasiyang
dilakukan oleh penelitiDiharapkan memberikan suatu informasi dan data
terkait hal yang diangkat oleh peneliti tersebut. Hasil hasil terseimlip
padukan dengan teori teori yang berkenaan dengan topik yang dibahas serta

temuan disesuaikan dengan sub pembahasan dalam setiap rumusan masalah.

% Bapak Zuhri, diwawancarai oleh Penulis, Jember 5 Mei 2024.



1. Bagaimana Gambaran Kondisi Kemiskinan Dua Keluarga Buruh Tani
Miskin di Kelurahan Antirogo ?.
a. KondisiRumah
1. Keluarga bapak Asmamsori
Dari hasil wawancara yang didapat oleh peneliti perihal
kondisi rumah keluarga bapak Asndamsori ialah menunjukan
bahwa rumah yang ditempati ialah warisan dari orang tua, kemudian
luas dari rumah tersebut seki#x5 dengan jumlah kamar tidur
sebanyak tiga ruang. Dengan ruangan tersebut mereka pun untuk
tidur dan beristirahat sering gabung atau berbagi tempat tidur satu
sama lainnya. Kondisi rumah yang belum sepagaterbuat dari
gedung ataupatu bataatau dengan kataitasetengah terbuat dari
bambu atawgedekdan berdempetan dengan kandang ternak sapi.
Kamar mandi, sanitasi dan tempat cuci piring masih belum tersedia
sehingga mereka masih menggunakan sungai sebagai alternatif
untuk melakukan kegiatan tersebut.
2. Keluargabapak Zuhri
Dari hasil wawancara yang didapat oleh peneliti perihal

kondisi rumah keluarga bapak Zuhri menunjukan bahwa rumah
ialah masih milik orang tua, dengan kondisi rumah setangah gedung
dan bambu. Untuluas rumah tersebut ialah sekitar 4xi@ngan
jumlah kamar tidur sebanyak 3 ruang. Kondisi rumah selanjutnya

yakni tidak memiliki sanitasi, kamar mandi dan tempat cuci piring



dan baju sehingga untuk menjalankan aktifitas tersebut masih
menggunakan sungai sebagai pusat kegiatéemudian
Berdemgtan rumah merekadengan kandang sapi dimana letak
kandang sapinya bergabung dengan rumah dengan jarak yang sangat
dekat.

MenurutMenurut Dang & Dabalenadam Faletehasalah
satu bentuk kemiskinan kronis adalah rendahualitas hidup yang
meliputi, kondisi fisik rumah yang tidak baik, tidak memiliki kamar
mandi, sanitasi datempat cuci piring dan baju, kandang ternak
yang menyatu dengan rumah dan tidak memiliki sumur pribadi.
Secara kondisi fisik rumah mereka, tergolong masyarakat yang
tertimpa kemiskian kronis.

b. Jumlah Aset
1. Keluarga bapak Asmamsori

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
menunjukan bahwa keluarga bapak AsAmasori tidak memiliki
aset seperti sawah namun beliau memiliki aset dua ekor sapi dimana
sapi tersebut ialahasil dari sistem bagi hasil yang dilakukan dulu
yang akhirnya sekarang belianemiliki aset dua ekor sapi.

2. Keluarga bapak Zuhri

Hal tersebut juga sama yang menimpa keluarga bapak Zuhri,

dimana tidak memiliki aset sawah sepetak pun dan hanya memiliki

asetsatu satunya yakni dua ekor sapi yang dihasilakan sistem bagi



hasil yang dilakukan dalu, sehingga sekarang memiliki dua ekor
sapi.
Menurut Kuncoro, salah satu penyebab kemiskinan adalah
rendahnya kepemilikan asset oleh seseorndagil pemaparan dari
dua keluarga diatas menunjukan bahwa satu satunya asgt yan
dimiliki ialah dua ekor sapi.
c. Jumlah Pendapatan Per Bulan
1. Keluarga bapak Asmamsori
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti menunjukan bahwa pekerjaan sebagai buruh tagitidak
selalau ada dan dalam pekerjaan sebagai buruh tani yang dibayar
sebesar Rp. 40.000 (Empat Puluh Ribu) jika dikalkulasikan
pendapatan per bulan dari keluarga bapak A#mwsori ialah
sebesar Rp. 500.000,00 (Lima Ratus Ribu Rupiah).
2. Keluarga bapak @hri
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan hal
tersebut juga menimpa kepada keluarga bapak Zuhri. Dimana
pekerjaan sebagai buruh tani tidak seperti dulu yang bisa setiap hari,
terkadang ada terkadang tidak bahkan menurut beliau waktu
diwawancaai beliau sudah seminggu tidak bekerja disawah jadi,
kegiatan beliau hanya mengarit rumput untuk pakan sapi.
Pendapatan beliau per bulan ialah Rp. 500.000,00 (Lima Ratus Ribu

Rupiah).



Kedua keluarga tersebut rata rata memiliki pendapatan
perbulan yakni R. 500.000,00 (Lima Ratus Ribu Rupiah). Dengan
kondisi tersebut mereka bertahan hidup dengamanéatkan
pendapatan yang ada.

d. Jumlah Pengeluaran Per Bulan
1. Keluarga bapak Asmamsori

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
pengeluaran mereka berkisar dari Rp. 1.0000,00 i Rp.
1.300.000,00 (Satu Juta Rupiah Sampai Satu Juta Tiga Ratus Ribu
Rupiah). Hal tersebut dikarenakan beliau masih membiayai anak
nya yang sekolah, kebutuhan rumah tangga dan juga keperluan
hajatan tetangggang kalau berada pada bulan bulan mei banyak
hajatan seperti pernikahan. Hal tersebutlah yang terkadang
pengeluaran mereka bisa membengkak.

2. Keluarga bapak Zuhri

Dari hasil wawancaradan observasi yang dilakukan,
menuturkan bahwa pengeluaran merekida bmencapai Rp.
1.300.000,00 (Satu Juta Tiggatus Ribu Rupiah). Hal tersebut
dikarenakan anak mereka yang masih kecil dan pengeluaran biaya
pendidikan yang ada serta kebutuhan sembako untuk memenuhi
kebutuharpangarsehari hari.

Dari kedua keluarga teebut menunjukan bahwa

pengeluaran mereler Bulanalah sé&itar Rp. 1.000.000,00 Rp.



yp

1.300.000,00 (Satuula Rupiah Sampai Satu Juta TRatus Ribu
Rupiah).
e. Pendapatan Yang Terus Menerus Menurun
1. Keluarga bapak Asmamsori

Hasil wawancara dan observgang dilakukan oleh peneliti
bahwa keluarga bapak Asmansori mengalami pendapatan yang
terus menerus menurudari tahun ke tahurriga tahun yang lalu
mereka masih bisa mendapatkan hasil atau upah dari buruh tani jika
dikalkulasikan per bulan mereka disiendapatankan sebanyak Rp.
1.000.000,00 (Satu Juta Rupiah) namun semakin lama pendapatan
mereka yang sekarang hanya Rp. 500.000,00 (Lima Ratus Ribu
Rupiah) per bulan.

2. Keluarga bapak Zuhri

Hasil wawancara dan obsevasi yang dilakukan oleh peneliti
menunjkan bahwa keluarga ini juga mengalami penurunan
pendapatan dari setiap tahunnya. Dimana pekerjaan mereka sebagai
buruh tani yang sudah mulai jarang tidak seperti dahulu. Pendapatan
mereka ditahun 2020 bisa mencapai 1.000.000,00 (Satu Juta
Rupiah) bahkan ba lebih. Namun kini pendapatan keluarga mereka
hanya sekitar Rp. 500.000,00 (Lima Ratus Ribu Rupiah) per bulan.

Kesimpulan dari kedua keluarga tersebut sama sama
mengalami penurunan pendapatan yang cukup besar, dimana

pekerjaan mereka sebagai buruh tatak lagi seperti dahulu yang
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bisa setiap hari. Sehingga hal ini akan berdampak terhadap
kestabilan mereka dalam mengelola keuangan dan sebagai sumber

kehidupan mereka.

Faktor Penurunan Pendapatan

1. Keluarga bapak Asmamsori

Dari hasil wawancara dan obsasi yang dilakukan oleh
peneliti menemukan hasil bahwa dari keluarga bapak Asnsori
mengalami penurunan pendapatan yang disebabkan faktor utama
yakni alih fungsi lahan pertanian yang terjadi di lahan garapannya
yang terletak di Kelurahan Antirogo. Seki hampir 45 hektar
jumlah sawah yang biasa beliau garap sekarang menjadi perumahan.
Sehingga hal tersebutlah yang menjadikan mereka bekerja sebagai

buruh tani mulai jarang menggarap disawah.

. Keluarga bapak Zuhri

Dari hasil wawancara yang dilakukan olgbeneliti
menunjukan bahwa faktor utama dari penurunan pendapatan yang
terjadi pada keluarga bapak Zuhri adalah alih fungsi lahan pertanian
yang terjadi. Sekitar kurang lebih 50 hektar sawah yang biasa
digarap oleh beliau sekarang sudah teralih fungsikanin§ga hal
tersebutlah yang menjadikan pendapatan keluarga bapak Zuhri
menurun.

Jadi kesimpulan dari kedua keluarga tersebut ialah sama

sama menjadikan faktor alih fungsi lahan pertanian yang terjadi



terhadap penurunan pendapatan mereka yang mereka alami
sekarang ini. Dimana sekitar hampir-88 hektar sawah garapan
mereka yang biasa mereka kerjakan sekarang sudah teralih
fungsikan menjadi perumahan.
2. Bagaimana Strategi Bertahan Hidup Dua Keluarga Buruh Tani di Kelurahan
Antirogo Dalam Menghadagiondisi Kemiskinan Saat Ini ?.
a. Strategi Aktif

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan menunjukan
bahwa kedua keluarga ini sama sama menggunakan strategi aktif untuk
bertahan hidup dimana keluarga bapak Ashmasori selain bekerja
sebagai buruh ta beliau juga biasa mencari keong sawah untuk dijual.
Harga 1kg keong sawah dihargai sebeé®pr 6.000,00 (Enam Ribu
Rupiah) Biasanya beliau dalam sehari bisa mendapatkan sebaityak 5
kg dalam sehari.

Sedangkan keluarga bapak Zuhri selain bddelerja sebagai buruh
tani, beliau juga bekerja mencari katak dan tokek. Dimana harga dari
1kg katak itu biasa diharg&ip. 15.000.00 ( Lima Belas Ribu Rupiah).
Hal ini biasanya dalam sehari beliau bisa mendapatkan seba®yled 4
dalam sehari. Sedangkaokek biasanya dalam 1kg biaséhargai
sebesar Rp. 3000.00Tiga Ribu Rupiah), dimana dalam sehari

terkadang beliau bisa mendapatkan sebanyakd@
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b. Strategi Pasif

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti

mendapatkan hasil yakni,

1. Keluarga Bapak Asmamsori

Keluarga ini melakukan penghematan terhadap makanan

yang dikonsumsi setiap harinya, dimana keluarga A&maori
hanya menanak nasi sebanyak 1 kg dalam sehari. Hal ini juga
termasuk kedalam lauk pauk yang dihadirkan dimana bediait |
sering memakan nasi dan sayur daun kelor untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Disampihgltersebupemutusan anak sekolah
mereka harus dilakukan dimana faktor biaya yang menjadi kendala
mereka untuk bisa menyekolahkan anak anaknya sampai lulus
SMA. Dari7 anak mereka hanya satu saja yang tamat SMA.

2. Keluarga Bapak Zuhri

Keluarga ini juga melakukan penghematan terhadap

sandang, pangan dan pendidikan. Dimana istri bapak Zuhri tidak
membeli makeup seperti halnya perempuan dan istri yang lain.
Mereka mengheat dari segala arah dari sumber makanan nasi dan
lauk pauk mereka buat seminim mungkin agar tercukupi kebutuhan
mereka sehari hari. Tidak hanya itu pemutusan pendidikan juga

terjadi, dimana dari delapan anaknya hanya satu yang tamat SMP.
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c. Strategi Jaringa
1. Keluarga Bapak Asmamsori

Selain dari strategi aktif dan strategi pasif yang dilakukan
oleh keluarga Bapak Asnramsoriialah strategi jaringan. Dimana
keluarga ini memanfaatkan hubungan kerabat, tetangga dan jaringan
sosial untuk bertahan hiduetika memang sudah mendesak dan
tidak memiliki uang sama sekali keluarga ini meminjam uang
kepada kerabatnya, meminjam sejenis sembako ke warung untuk
memenuhi kebutuhannya. Namun keluarga ini berprinsip bahwa
berhutang hanya ketika mendesak saja dangata penting
dilakukan. Bahkan mereka pun hanya meminjam uang paling
banyak Rp. 500.000,00 (Lima Ratus Ribu Rupiah). Selain hal
tersebut keluarga bapak Asmfansori juga termasuk penerima
bantuan PKH, dimana bantuan ini sangat membantu bagi mereka
dalam meranuhi kebutuhannya.

2. Keluarga Bapak Zuhri

Tidak jauh beda dari keluarga bapak Ashmasori, keluarga
bapak Zuhri juga menjadikan strategi jaringan ini sebagai jalan
keluar terakhir dalam bertahan hidup. Dimana keluarga ini juga
memanfaatkan hubungan kerghiatangga dan jaringan sosial yang
dihadirkan oleh pemerintah untuk membantu kaum miskin. Dalam
hal ini keluarga bapak Zuhri biasanya meminjam uang ketika hal

mendesak mulai datang seperti, salah satu keluarga sakit, biaya anak



sekolah, dan hajatan. Kehga ini juga dalam mengatur pinjaman
tidak semena mena, bapak Zuhri selalu menekankan bahwa jangan
sampai menghutang dalam jumlah besar dan untuk keperluan yang

tidak terlalu mendesak apalagi hanya untuk {ffmyea.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Gambaran Kondisi Kemiskinan Dua Keluarga Buruh Tani Miskin di

Kelurahan Antirogo

Gambaran kondisi kemiskinan yang dialami oleh dua keluarga ini
ialah, memiliki kondisi rumah yang terbugdri setengah gedung atau batu
bata dan setengah dari kulit bambu ajadek Dengan luas rumah 4x5 dan
4x6 nt . dalam hal fasilitas masih sangat minim, dimana seperti kamar
mandi, tempat cuci piring dan tempat cuci baju yang belum tersedia
sehingga masimenggunakan sungai sebagai alternatif kegiatan tersebut.
Ditambah rumah yang berdekatan dengamdkag ternak. Untuk jumlah
aset yang dimiliki ialah dua ekor sapi yang diperoleh dari sistem bagi hasil
yang di lakukan pada tempo dulu dan kedua keluargeamasama tidak
memiliki sepetak sawah. Jumlah pendapatan dari kedua keluarga ini ialah
kisaran dari Rp. 500.000,00 (Lima Ratus Ribu Rupiah). Adapaun jumlah
pengeluaran dari kedua keluarga ini ialah Rp. 1.000.000,0Rp.
1.300.000,00 (Satu Juta Rupiahntpei Satu Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah).
Dan pendapatan mereka yang terus menerus menurun yang di akibatkan
semakin melebarnya alih fungsi lahan pertanian yang terjadi di Kelurahan
Antirogo.

Kondisi dari dua keluarga buruh tani diatas mempresentasikan suat

kemiskinan structural yang terjadi pada mereka. Dimana kesulitan akses



pekerjaan dan ekonomi yang bahkan lahan perkerjaan mereka sebagai buruh
tani yang semakin jarang. Hal ini yang menyebabkan mereka akan sangat
sulit keluar dari jeratan kemiskinan.

2. Strategi Bertahan Hidup Dua Keluarga Buruh Tani di Kelurahan Antirogo
Dalam Menghadapi Kondisi Kemiskinan Saat Ini

Strategi aktif yang dilakukan oleh kedua keluarga ini ialah bapak
Asma Amsorimencari keong disawah dan bapak Zuhri mencari tokek dan
katak. Srategi pasif yang merekaetapkan ialah pengurangan pada
pengeluaran seperti kebutuhan sandang, pangan, papan dan pendidikan.
Kemudian strategi jaringan yang mereka terapkan ialaminjam uang
pada tetangga, kerabat, dan saudara serta mereka juga netkaanfa
bantuan sosial pemerintah yakni, PKH (Program Keluarga Harapan).

Dari pemaparardiatas jika kemiskinan terus terjadi pada kedua
keluarga ini maka akan memberikan beberapa dampak sqpeétsnya
pendidikan pada anaknak mereka karnaketerbatasan ekonomi,
pengasuhan terhadap anak yang kurang baikyg terjadinya konflik antar
keluargatingkat kesehatan yang rendgding dikarenakan kecukupan gizi
yang kurangsertaberpotensi adanya tindakan kriminalitas dikarenakan
terdesaknya pengatan yang mereka miliki.

B. SARAN
1. Bagi pemerintah, diharapkan dalam pengelolaan tata ruang mungkin bisa
lebih diperbaiki dan dievaluasi lagi, sehingga tempat yang memang baik dan

bagus untuk pertanian sebaiknya dijaga dan dikembangianperiu



adanygengembangan masyarakat melalui ekonomi kreatif agar para buruh
tani memiliki skil yang dapat membantu mereka medapatkan tambahan
penghasilan.

. Bagi buruh tani, diharapkan bisa membuat makanan dari hewan hewan yang
ada di sekitar sawah, dengan menjual ysungah matang dan berbumbu,
sehingga harga yang ditawarkan lebih mahal dari pada menjual secara
langsung kepada tengkulak.

. Bagi penelitian selanjutnya, cobalah untuk mengkaji bagaimana pandangan
islam dan bagaimana dalam agama islam untuk menghadapi keamniski
Dimana dalam penelitian ini, penelitt menemukan hal yang berbau agama
islam terutama kepercayaan tentang datangnya rejeki, sehingga membuat
mereka meskipun dalam kondisi miskin, merek&sa mengelola

perasaannya untuk tetap bisa bersukur terhadag&eaéng menimpa.
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Matrix Penelitian

Judul Variable Sub variable Indikator Sumber data Metode penelitian Fokus penelitian
Strategi bertahan Strategi Strategi Pengertian 1. Informan 1. Pendekatan 1. Bagaimana
hidup keluarga bertahan bertahan hidup strategi a. Staff desa Dan Jenis Gambaran
buruh tani : studi hidup bertahan hidup b. Dua keluargd Penelitian
kasus dua keluarga Kemiskinan Buruh tani Kualitatif Kondisi
keluarga buruh buruh tani Macam 2. Sumber primer deskriptif o

A . . : Kemiskinan
tani miskin Buruh tani macam a. Observasi teru Jenis pendekatal
Dikelurahan Buruh  tani strategi terang/tersama Studi Kasus Dua Keluarga
antirogo miskin bertahan hidup b. Wawancara 2. Lokasi B .
. - uruh Tani
tidak terstuktur Penelitian
Pengertian c. dokumentasi Kelurahan Miskin di
kemiskinan 3. Sumber sekunder antirogo
Kelurahan
Macam a. Buku kecamatan
macam b. Jurnal sumbersaari Antirogo ?.
kemiskinan c. Skripsi kabupaten 2. Bagaimana
Faktorfaktor Internet jember '
kemiskinan 3. Subjek Strategi
Indikator Penelitian Bertahan
kemiskinan Staff desa
Buruh tani Hidup Dua
Pengertian 4. Teknik Keluarga
buruh tani Pengumpulan
Sistem kerja Data Buruh Tani di
buruh tani Observasi Kelurahan
Ciri-ciri buruh Wawancara
tani Dokumentasi Antirogo
Dalam
Menghadapi

Kondisi




Analisis Data
Reduksi data
Penyajian data
Penarikan dan
pengujian
kesimpulan
Keabsahan
Data
Triangulasi
sumber
Triangulasi
teknik
Triangulasi
waktu

Kemiskinan

Saat Ini ?.




PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGI BERTAHAN HIDUP KELUARGA BURUH TANI : STUDI KASUS
DUA KELUARGA BURUH TANI MISKIN DIKELURAHAN ANTIROGO

1. Bagaimana Gambaran Kondisi Kemiskinan Dua Keluarga Buruh Tani Miskin

di Kelurahan Antirogo ?.

a.
b.

= «Q

Berapa luas rumah

Apakah rumah ini memiliki sanisa kamar mandi dan tempat cuci piring

c. Apakah berdekatan dengan kandang sapi atau kambing
d.
e
f

Berapa jumlah pendapatan per bulan

. Berapa jumlah pengeluaran per bulan

Apakah dari tahun ke tahun mengalami penurunan pendapatan

Apa saja faktor yang membuat penunup@ndapatan tersebut

Berapa aset aset yang dimiliki

Sejak tahun berapa menjadi buruh tani

Ada berapa anggota keluarga dalam satu rumah

Pendidikan terakhir anda juga anggota keluarga anda

Bagaimana dengan adanya alih fungsi lahan yang terjadi di wilaykh a

apakah merugikan.

2. Bagaimana Strategi Bertahan Hidup Dua Keluarga Buruh Tani di Kelurahan

Antirogo Dalam Menghadapi Kondisi Kemiskinan Saat Ini

a.

Bagaimana keluarga ini memenuhi kehidupan sehari hari dengan kondisi
sekarang

Bagaimanapengelolaan keuangan yang dilakukan agar cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup

Apakah anda termasuk penerima bantuan sosial dari pemerintah seperti

PKH atau yang lain lain.

. Bagaimana likdiku anda dalam menghidupi keluarga dengan profesi anda

sebagai burutani.
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